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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran CIRC Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat
Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2011/2012. Nur Intan Karima; 090210204198;
2012:106 halaman. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk SD Kelas IV semester 2, Standar Kompetensi yang harus
dicapai siswa adalah 1)mendengarkan pengumuman dan pembacaan pantun, 2)
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dengan berbalas pantun dan
bertelepon, 3)memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan
membaca pantun 4)mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara
tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. Sedangkan
Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa adalah 1)menyampaikan kembali isi
pengumuman yang dibaca, 2)berbalas pantun dengan lafal dan intonasi yang tepat,
3)menemukam kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif,
4)menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma dan lain-lain). Berdasarkan
Kompetensi Dasar diatas, hal yang harus dicapai siswa adalah siswa dapat
membaca secara cermat untuk memahami suatu teks secara tepat, akurat lengkap,
dan kritis terhadap fakta konsep, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan
perasaan yang ada pada wacana tulis. Pada kelas IV SDN Il Kabat ditemukan
beberapa permasalahan dalam hal menemukan kalimat utama. Diantaranya 1)
kurangnya kemampuan membaca pemahaman siswa, 2) belum adanya penerapan
model pembelajaran. Dengan permasalahan tersebut maka peneliti melakukan
penelitian dengan cara menerapkan model pembelajaran CIRC pada proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu
1)bagaimanakah penerapan model pembelajaran CIRC yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan
Kabat Banyuwangi? 2)bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca
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pemahaman setelah dilakukan pembelajaran melalui model pembelajaran CIRC
pada siswa kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi?. Tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran CIRC yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
pada siswa kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi serta untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman setelah dilakukan pembelajaran
melalui penarapan model pembelajaran CIRC pada siswa kelas IV SDN Il Kabat
Kecamatan Kabat Banyuwangi

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
dilakukan di SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN Il Kabat yang berjumlah 16 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Prosedur penelitian yang digunakan ada 4 tahap yaitu : perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan 2 siklus yaitu siklus 1
dan siklus 2.

Hasil penerapan model pembelajaran CIRC ini yaitu siswa dapat
termotivasi belajar dengan penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru,
sehingga memotivasi siswa dalam menemukan kalimat utama dan akibatnya hasil
belajar siswa untuk siklus 1 mencapai rata-rata skor 70,19 dari 16 siswa. Pada
siklus 2 terjadi peningkatan hasil belajar yang hasilnya mencapai skor 78,41
secara klasikal dari 16 siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena pada siklus Il
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran suara guru sudah terdengar
nyaring dan jelas. Tujuannya agar siswa dapat menerima materi yang disampaikan
guru dengan jelas, pada saat pembelajaran siswa tidak gaduh seperti pada saat
pembelajaran siklus | dan siswa sudah lebih aktif di akhir pembelajaran.

Peneliti menyarankan agar guru SD dapat memanfaatkan model
pembelajaran yang menarik agar dapat memotivasi semangat belajar siswa; untuk
siswa hendaknya lebih bersemangat ketika proses pembelajaran dan
mengemukakan idenya agar pengetahuannya bertambah banyak, tidak perlu malu
untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapat yang dimiliki.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membaca merupakan salah satu dari empat keteramipéidbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa. Membaca di SD merup&kamponen pembelajaran
pemahaman yang disajikan secara terpadu dengararkgiéan berbahasa yang
lain yaitu keterampilan menulis, berbicara, dan yireak (Depdikbud, 2004:13).
Tanpa kemampuan membaca yang. memadai siswa stuik umenguasai mata
pelajaran lainnya dengan baik. Oleh itu, pembelajamembaca perlu
mendapatkan perhatian khusus. Penelitian ini dgkéo pada membaca
pemahaman. Kenyataan membuktikan dari- keempat akepgian berbahasa,
keterampilan siswa SDN Il Kabat Banyuwangi dalamminaca masih relatif
rendah. Hal ini dapat dilihat pada saat pembelajbeglangsung di kelas, ternyata
siswa masih belum mampu mencari informasi tertsettara cepat, menemukan
gagasan utama secara cepat, menyerap gagasan rddnv@emengidentifikasi
ciri-ciri utama, menyeleksi frase, kalimat, meresgmeragam teks dan belum
mampu menggunakannya untuk membuat inferensi ddokesi seperti yang
tercantum dalam tujuan umum pembelajaran (GBPP ZID]1). Hal ini erat
kaitannya dengan pembelajaran membaca pemahamanbeRgran membaca
pemahaman bertujuan agar siswa mampu memahamitisan tertulis yang
dibacanya, baik isi pokoknya maupun bagiannya. @suk pula isi yang tersurat
dan yang tersirat (Oka, 1983:72)

Hal-hal yang menjadi penyebab tidak efektif danakidefisiennya
pembelajaran membaca antara lain, (1) kurangnyaakgman membaca
pemahaman siswa, (2) belum adanya penerapan medebgbajaran. Untuk
mengatasi hal tersebut, satu upaya yang akan gktemadalam penelitian ini
adalah dengan menerapkan model pembelajaran ClRGpdrative Integrated,
Reading And Composition).

Strategi pembelajaran kooperatif adalah pembelajgeang secara sadar
dan sistematis mengembangkan interaksi yang sk #saling mencerdaskan),

silih asih (saling menyayangi), dan silih asuhifgatenggang rasa) antara sesama

1



siswa sebagai latihan hidup didalam masyarakaanyat

Siswa memiliki derajat potensi, latar belakangdristserta harapan masa
depan yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaam, dapat silih asah
(saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif araesadar menciptakan
interaksi yang silih asah (saling mencerdaskan)nggh sumber belajar bagi
siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi jugarsa siswa. Manusia adalah
makhluk individual, berbeda satu sama lain. Bendasasifatnya yang individual
maka manusia (siswa) yang satu membutuhkan ma(sisvea) lainnya sehingga
konsekuensi logisnya manusia (siswa) harus mempdihluk sosial, makhluk
yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satua damnya saling
membutuhkan maka harus ada interaksi yang silih ésling menyayangi).
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yecaya sadar yang sengaja
menciptakan interaksi yang saling menyayangi asgsama siswa sehingga
mendorong siswa saling membantu dan memotivasi nasag keterampilan yang
diberikan guru(diknas dalam Ulfiyah,2006:2).

Perbedaan antara manusia (siswa) yang tidak téaskeéwara baik dapat
menimbulkan ketersinggungan dan kesalahpahamarseséaanya. Agar siswa
terhindar dari ketersinggungan dan kesalahpahamei@a rdiperlukan interaksi
yang silih ‘asuh (saling tenggang rasa). Pembetajataoperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menggmbanteraksi yang silih
asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesafe@mpan yang dapat
menimbulkan permusuhan (diknas dalam Ulfiyah, 2PP6Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu rpeddbelajaran yang tepat dan
sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonedmngga proses pembelajaran
beralih pada pembelajaran yang bersdatent centered. Model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan materi yang akarrkdinjamempunyai peranan
penting, karena hal ini merupakan penentu bertidsknya proses pembelajaran
yang dilakukan. Pembelajaran kooperatif yang merkinkgn tumbuhnya cara-
cara belajar untuk melakukan interaksi sosial ydragk dan sehat dalam
kelompok, seperti kerja sama, toleransi, komunjkdan respek terhadap gagasan



yang disampaikan oleh temannya sangatlah diperldkéam pelaksanaan proses
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRGCopperative Integrated
Reading and Composition) menurut Steven dan Slavin (dalam Inayah, 2007:19-
20), “model pembelajaran kooperatif tipe CIRC makgn suatu pembelajaran
dengan cara membentuk kelompok heterogen yang targgo4 atau 5 orang
siswa dimana pada masing-masing kelompok diberikacana atau kliping,
sehingga akan terjadi proses diskusi, selajutnyssinganasing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, dan menarik nmgdan”. Model
pembelajaran CIRC ini dikategorikan sebagai penpela terpadu, dimana
setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelomSetiap anggota
kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahasnatu konsep
menyelesaikan tugas sehingga terbentuk pemahamarpelagalaman belajar
yang lebih lama.

Dengan menerapkan model pembelajaran seperti dieli@s diciptakan
suatu kegiatan atau suasana kooperatif dan kontiinidanana dalam proses
pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengkibss pengetahuannya.
Artinya siswa harus- dilibatkan secara aktif dalamagidtan belajar serta
berkontribusi dalam membangun pengetahuan, sertanggung jawab terhadap
apa yang ia konstruksikan. Guru tidak lagi mendasiimproses pembelajaran
dengan menyajikan pengetahuan dalam bentuk yamag"“&epada siswa yang
akan menerimanya secara pasif.

Selain model pembelajaran, media pembelajaran jugerupakan
komponen pembelajaran yang memegang peranan pemalgm proses
pembelajaran. Karena media dapat membuat proseletggaran menjadi lebih
menarik dan interaktif, penggunaan media dalam gsrgsembelajaran dapat
membangkitkan dan meningkatkan motivasi dan ramgsarmdalam kegiatan
belajar serta dapat berpengaruh terhadap psikad®yis.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pembelajarapekatif, maka
secara garis besar pembelajaran kooperatif initdaeavujudkan pembelajaran

yang dapat mempermudah siswa dalam memahami eldgahasa Indonesia di
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sekolah dasar sehingga dapat meningkatkan prdstlgar siswa baik aktivitas
belajar maupun hasil belajarnya. Hal itulah yangndeeong peneliti untuk
melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudBenerapan Mode
Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated, Reading And Composition)
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV
SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2011/2012.

1.2 Rumusan M asalah

Dari latar belakang permasalahan tersebut di agasbil beberapa rumusan
permasalahan yaitu :

1) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran CIRC ydapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa Ikel8DN I
Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi Tahun Pelajarat/2012?

2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaetalah
dilakukan pembelajaran melalui model pembelajari®CJpada siswa kelas
IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi Tahunlajaean
2011/20127

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tdarapenelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Mengetahui penerapan model pembelajaran CIRC yatapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman padakeimsdV SDN
Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi Tahun Pelajatdri/2012.

2) Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman setelakukdin
pembelajaran melalui penerapan model pembelajal®C (pada siswa
kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwanghura Pelajaran
2011/2012.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadalah:

1) Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangatuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

2) Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapgudakan sebagai masukan
dalam memperluas pengetahuan dan wawasan tentzohg pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih efektif untuk diterapk#alam proses
pembelajaran, sehingga dapat' meningkatkan aktifitas hasil belajar
siswa.

3) Bagi siswa, dapat memberikan suatu pembelajarag panvariasi dalam
proses belajar mengajar sehingga mempermudah sialesan memahami
materi dalam pembelajaran.

4) Bagi sekolah, memberikan sumbangan dalam rangk&aigan dan
pengembangan .model pembelajaran, sehingga siswaotteasi untuk

belajar dan dan meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang berkagtangan ruang lingkup
penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian antara lain membahas
tentang : (1) pengertian membaca (2) pengertianbaeanpemahaman meliputi:
jenis-jenis pemahaman dalam membaca dan komponkam daembaca (3)
membaca pemahaman sebagai suatu proses (4) pangedilel pembelajaran (5)
model pembelajaran kooperatif (6) model pembelaj&@operatif tipe CIRC (7)
aktivitas belajar siswa (8) hasil belajar (9) papan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dalam membaca pemahaman (p0jdsis tindakan.

2. 1 Pengertian M embaca

Membaca merupakan salah satu dari empat keteranipéidbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa. Menurut Tarigan (1987&ypendapat bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan s@eagdnakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikanpaeblis melalui media
kata-kata atau basa tulis. Selanjutnya, Oka (1933membaca adalah proses
pengolahan bahan bacaan secara kritis dan kreatd glilakukan dengan tujuan
memperoleh pengalaman yang bersifat menyeluruharignbacaan itu, dan
penilaian terhadap keadaan, nilai dan dampak @aadn itu. Sedangkan menurut
Godman (dalam Ritawati,2001) membaca adalah suetep pemahaman bahasa
tulis.

Pandangan tentang pengertian membaca menurut i8ydfifalam
Rindengan, 2000:9) adalah bahwa membaca pada hakakadalah kemampuan
mengantisipasi makna terhadap baris-baris dalamatul Kegiatan membaca
bukan hanya merupakan kegiatan yang bersifat m&kaaja, melainkan
merupakan kegiatan menangkap maksud dari kelomelokdapok kata yang
membawa makna (Diknas dalam Ulfiyah, 2006:6). Dandaeragamnya
pengertian membaca, maka dalam uraian ini pengertembaca yang digunakan
akan disesuaikan dengan hakikat membaca sesuardémgan penelitian. Oleh

karena itu, dari berbagai tinjauan dan pendapat mlaa pakar tersebut dapat



dikatakan bahwa membaca merupakan proses pemipegiama terhadap simbol-

simbol bahasa tulis yaitu kata-kata, kalimat-katintean paragraf-paragraf yang
didalamnya terdapat berbagai faktor untuk memperpé&mahaman terhadap teks
yang dibaca. Pembaca harus kreatif terhadap baed@mgyga mampu memahami,
menganalisis, bahkan mampu menilai dan memberigepan atau pendapat
terhadap bacaan yang dibacanya.

Berdasarkan beberapa devinisi membaca yang teladpatkan dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah kegiatan fisik mdantal, yang menuntut
seseorang untuk menginterpretasikan simbol-simitisbin dengan aktif dan kritis
sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri aganljgeza dapat menemukan
makna tulisan dan memperoleh informasi sebagaieprasansmisi pemikiran

untuk mengembangkan intelektualitas dan pembelagepanjang hayat.

2. 2 Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah sejenis membaca yanguaertuntuk
memahami: a) standar-standar atau norma-normadsdsasn, b) resensi kritis, c)
drama tulis, d) pola-pola fiksi (Tarigan, 1993:56)embaca pemahaman
merupakan suatu proses pemerolehan makna yangase&#if melibatkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki dénmubungkan dengan
bacaan. Seseorang dapat dikatakan memahami bazzan baik apabila ia dapat
1) mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalaocaam atau mengetahui
maknanya, 2) menghubungkan makna baik denotatifporalkonotatif yang
dimiliki dengan makna yang ada dalam bacaan, 3)getahui seluruh makna
tersebut atau persepsinya terhadap makna itu s&oatakstual, 4) membuat
pertimbangan nilai isi bacaan yang didasarkan pemtmyalamannya. Pengertian
membaca pemahaman berdasarkan uraian diatas adakahproses pemerolehan
makna yang secara aktif melibatkan pengetahuanpeagalaman yang telah
dimiliki dan dihubungkan dengan teks bacaan. Dgdengertian tersebut ada tiga
unsur membaca pemahaman yaitu: 1) pengetahuanetgalpman yang telah
dimiliki tentang tema atau topik bacaan, 2) mengimgikan pengetahuan dan



pengalaman dengan teks yang dibaca, 3) proses @etmam makna sesuai
dengan kemampuan menilai yang dimiliki.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkamwé® membaca
pemahaman adalah memahami informasi secara langsungyada dalam teks

bacaan itu dan memahami informasi yang tidak séaagsung dalam teks.

2.2.1 Jenis-jenis Pemahaman dalam Membaca

Ada dua tipe pemahaman. Pertama, pemahaman litai#l jenis
pemahaman yang paling dasar. Kedua, pemahamam wang lebih tinggi yang
meliputi a) pemahaman interpretatif b) pemahamriskridan c) pemahaman
kreatif Burnd, Roe, dan Ross (dalam Mahyuddin, 20@yafi'ie (dalam
Mahyuddin, 2001) juga menyatakan bahwa pemahamanbaea meliputi hal-
hal sebagai berikut.

1) Pemahaman literal merupakan prasyarat untuk peraharang lebih
tinggi, yaitu pemerolehan detail-detail isi bacaaperti yang tertulis pada
kata, kalimat, paragraf dalam bacaan. Pemahamamallitmenurut
kamampuan ingatan, tentang hal-hal yang tertuliandateks bacaan.
Pemahaman literal antara lain berhubungan denggatan tentang 1)
fakta-fakta dan detail-detail, 2) peristiwva dan taru kejadian, 3)
mengenali hal-hal yang sering disebut, 4) mengecakna yang sesuai,
dan 5) tentang ide kalimat dan ide pokok paragraf.

2) Pemahaman interpretatif, yaitu proses untuk menhgerale-ide yang
tidak dinyatakan secara langsung dalam bacaan enaathini menuntut
kemampuan menafsirkan fakta dan informasi dalanadracPemahaman
interpretatif mencakup kemampuan antara lain 1) buankesimpulan, 2)
membuat generalisasi, 3) mencari hubungan sebdiatald) mengecek
makna yang sesuai, dan 5) menemukan hubunganpaofasisi.

3) Pemahaman kritis, yaitu pemahaman yang dilakukanbpea dengan
berpikir secara kritis terhadap isi bacaan. Pemb&dak hanya

menginterpretasikan maksud penulis, melainkan juganberi penilaian



terhadap apa yang disampaikan penulis. Pemahantan ditandai oleh
kemampuan antara lain 1) membandingkan isi baceagash pengalaman
siswa sendiri, 2) mempertanyakan maksud penulisn@eaksi secara
kritis gaya penulis dalam menyampaikan gagasansgagga.

4) Pemahaman kreatif adalah memahami bacaan yangukilakmelalui
kegiatan berpikir secara interpretatif dan kritimtuk memperoleh
pandangan-pandangan  baru, gagasan-gagasan barupeathaikiran
orisini.  Membaca kreatif . menuntut kemampuan bejimagi,
merenungkan kemungkinan-kemungkinan baru yang metadgn
pengetahuan dan pengalaman yang dipunyainya seidamasi yang
diolah dari.bacaan, sehingga pembaca mampu mefigiragie-ide baru

dan menghasilkan kreasi baru untuk mencipta.

Berdasarkan beberapa jenis membaca pemahamanutensetka dalam
penelitian ini ditekankan pada pemahaman literglra lain berhubungan dengan
ingatan tentang fakta-fakta dan detail-detail, gieva dan urutan kejadian,
mengenali hal-hal yang sering disebut, mengeceknmafang sesuai, serta

tentang ide kalimat dan ide pokok paragraf.

2.2.2 Komponen Tindak Membaca

Tindak membaca terdiri atas dua bagian, yaitu grosembaca dan hasil
membaca Syafi’'ie (dalam Mahyuddin, 2001:12).
1) Proses Membaca

Proses membaca terdiri atas sembilan aspek ygekaensori, persepsi,
pengurutan, pengalaman, berpikir, bernalar, belagsosiasi, afektif, dan
konstruktif Burns, Roe, dan Ross (dalam Mahyud@©01:18). Aspek-aspek
tersebut tidak pula selalu dilaksanakan denganyzarg sama oleh pembaca yang
berbeda. Namun interaksi antara kesembilan aspelsetara harmonis akan
menghasilkan membaca yang baik, yakni terjadi kokasn yang baik antara
penulis dan pembaca.



2) Hasil Membaca

Hasil membaca merupakan konsekuensi yang ditimhutiteh aktivitas-
aktivitas proses membaca. Hasil membaca berupa tiéeasi, yaitu penerimaan
pikiran dan perasaan penulis yang dituangkan d&dlacaan pada diri pembaca
yang berupa pemahaman dan membaca keras Burn, deaeRoss (dalam
Mahyuddin, 2001:22).

2.3 Membaca Pemahaman Sebagai Suatu Proses

Dalam kegiatan membaca ada hal pokok yang harweshdipkan yaitu
membaca sebagai suatu proses. Membaca sebagaipsoséis adalah kegiatan
yang menerapkan seperangkat keterampilan dalamataéntyturan tertulis yang
dibacanya untuk menangkap maknanya. Ke dalam pextigeterampilan ini
antara lain dimasukkan keterampilan mengenal ataerekoqgnisi Kkata,
keterampilan menangkap makna kalimat, keterampif@mentukan ide pokok
paragraf dan ide penjelas paragraf, keterampilanamgkap isi pokok bacaan,
dan isi penjelas (Oka, 1983:13).

Membaca sebagai suatu proses juga mengacu pad#aaktbaik yang
bersifat mental atau fisik, yang terlibat dalam akekan tindakan membaca
tersebut, sedang membaca sebagai produk mengaa kmadekuensi dari
aktivitas yang dilakukan pada saat membaca (Sgafil993:42). Selanjutnya
(Syafi'ie, 1993:43-44) juga berpendapat proses namabterdiri dari delapan
aspek antara lain 1) aspek sensori, yakni kemampoark memahami simbol-
simbol tertulis; 2) aspek perseptual, yakni aspekm&mpuan untuk
menginterpretasi apa yang dilihatnya sebagai siratanl kata; 3) aspek sekuesial,
yakni aspek kemampuan mengikuti pola-pola urutagikb dan gramatikal teks;
4) aspek asosiasi, yakni aspek kemampuan mengebahgan antara simbol dan
bunyi, dan antara kata-kata dan yang dipresentasiaspek pengalaman yakni
aspek kemampuan menghubungkan kata-kata dengaralperag yang telah
dimiliki untuk memberikan makna itu; 6) aspek bknpiyakni aspek kemampuan
untuk membuat inferensi dan evaluasi dari matengydipelajari; 7) aspek

belajar, yakni aspek kemampuan untuk mengingatrmateg dipelajari; 8) aspek
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afektif, yakni aspek yang berkenaan dengan minahlmaea yang berpengaruh
terhadap kegiatan membaca. Aspek-aspek ini tidektusdilaksanakan dengan
cara yang sama oleh pembaca yang berbeda. Intdmldelapan aspek secara
harmonis akan menghasilkan hasil membaca yang pakni komunikasi yang
baik antara penulis dan pembaca. Berdasarkan urdiaratas membaca
pemahaman sebagai suatu proses adalah kegiatanaldigitas baik mental
maupun fisik yang meliputi delapan aspek membacaapaman yakni aspek
sensori, aspek perseptual, aspek sekuensial, asmskasi, aspek pengalaman,

aspek berpikir, aspek belajar, dan aspek afektif.

2.4 Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan ,ssseara implisit
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangletode untuk mencapai
hasil pengajaran yang diinginkan (Uno, 2006:2). MahDimyati dan Mudjiono
(1991:1), situasi yang memungkinkan terjadinya &g yang optimal adalah
dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru daranbgfembelajarannya
ditempat tertentu yang telah diatur dalam rangkaaaeai tujuan serta dapat lebih
optimal apabila kegiatan belajar menggunakan mysisj tepat.

Model pembelajaran merupakan kerangka yang konsleptiang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@@sikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Santyas@yZ(). Menurut Winatraputra
(2001:3), model pembelajaran adalah kerangka komseyang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagafenan belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi gab@edoman bagipara
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam ncaegkan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
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Joyce dan Weil (dalam Winataputra, 2001:8-9) mendeian bahwa
setiap model pembelajaran memiliki unsur-unsur gabaerikut.

1. Sintakmatik, ialah tahap-tahap kegiatan dari model.

2. Sistem Sosial, ialah situasi atau suasana dan ngamg berlaku
dalam model.

3. Prinsip Reaksi, ialah pola kegiatan yang menggakaipabagaimana
guru melihat dan memperlakukan pelajar, termasugaibzana
seharusnya pengajar memberi respon terhadap mereka.

4. Sistem Pendukung, ialah segala sarana, bahan, knyang
diperlukan untuk melaksankan model.

5. Dampak Instruksional, ialah hasil belajar yang pla@alangsung
dengan cara mengarahkan para pelajar pada tujngndylzarapkan.

6. Dampak Pengiring, ialah hasil belajar lain yangadilikan oleh suatu
proses belajar mengajar sebagai akibat tercipt@ugana belajar
yang dialami oleh para pelajar tanpa pengarahagsieng dari
pengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan &abmtuk memilih
model pembelajaran yang tepat hendaknya mempeahatiddevansinya dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan kompetgrang diinginkan.
Pembelajaran akan lebih efektif dan bermakna bigwiasjika didesain dengan

model pembelajran yang sesuai.

2.5 Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelajaran kooperatif adalah model peméaelajyang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa yang heteyggeg terdiri atas 4 atau 5
siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kiobe€ligjar, menyelesaikan
sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atagajads@n sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama (Suherman, 2003:260). Pajarae kooperatif dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sutia seenumbuhkan
kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan mengemgkem sikap sosial siswa.
Sistem pengajararcooperative learning bisa didefinisikan sebagai sistem
kerja/belajar kelompok yang terstruktur (Lie, 20): Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang mendorong siswa ak&#ihemukan sendiri

pengetahuannya melalui kerampilan proses.
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukeapai tiga tujuan
pembelajaran yang penting, yaitu.

1. Hasil belajar akademik
Pembelajarn kooperatif bertujuan untuk meningkatlkamerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli begyat
bahwa model ini lebih unggul dalam membantu sisveanahami
konsep yang sulit.

2. Penerimaan terhadap keragaman
Pembelajaran kooperatuf memberi peluang kepad sigavey
berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerjiingsa
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bers@manelalui
pengggunaan struktur penghargaan kooperatif bataggghargai
satu sama lain.

3. Pengembangan keterampilan sosial
Model pembelajaram kooperatif bertujuan untuk mergan
kepada siswa kerampilan kerjasama dan kolabordésahiim,
2001:7-10).

Agar model pembelajaran kooperatif yang dikembang#talam proses
pembelajaran di kelas dapat berlangsung efektikankéa harus mengembangkan
wawasan tentang pembelajarn kooperatif itu sendalam proses pembelajaran
kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pswuktu tugas bersama dan
mereka harus mengoordinasikan usahanya untuk nesayehn tugas yang
diberikan guru. Ada unsur-unsur dasar dimana symmbelajaran disebut
pembelajarn kooperatif. Menurut Johnson (dalam ifgr2008:18-20), terdapat
lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu:

1. Saling kebergantungan yang bersifat positif antswa bekerja
sama untuk mencapal satu tujuan dan terikat sata dain.
Seorang siswa tidak akan. sukses kecuali semua t@nggo
kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwayadi
merupakan bagian dari kelompok yang juga mempuaydaiil
terhadap suksesnya kelompok.

2. Interaksi antar siswa yang semakin meningkat, gatnkar-
menukar ide mengenai masalah yang sedang dipelsgesama.
Saling memberikan bantuan ini berlangsung secaraiah karena
kegagalan seorang dalam kelompok mempengaruhi Sukse
kelompok. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, asig@ng
membutuhkan bantuan akan mendapatkan dari teman
sekelompoknya.
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3. Tanggung jawab individual, dalam belajar kelompakat berupa
tanggunng jawab dalam membantu teman yang memlarudn
siswa tidak sekedar “membonceng” pada hasil kerja
sekelompoknya.

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, iseldituntut
untuk mempelajari materi yang diberikan, seorasgvaidituntut
untuk belajar berinteraksi dengan siswa lain sédgaimana
menyampaikan ide dan menghargai ide dalam kelongl@n
menuntut keterampilan khusus.

5. Proses kelompok, terjadi jika anggota kelompok sladiikan
bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan bak d
membuat hubungan kerja yang baik.

2.6 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC

CIRC singkatan daiCoopertive Integrated Reading and Composition atau
pengajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Mendisjasuk salah satu tipe
pembelajaramooperative learning. Menurut Slavin (2009:200), CIRC merupakan
suatu program yang komprehensif untuk mengajasgjaen membaca, menulis,
dan seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggse#iblah dasar. Model
pembelajaran kooperatif tipe ini memiliki tiga ungaenting, yaitu memahami
bacaan, seni berbahasa, dan menulis terpadu.

Beberapa kajian eksperimental telah -menunjukkanwbapengajaran
eksplisit dalam strategi memahami bacaan dan pmeses pemonitoran
metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemahasisama. Pemahaman
membaca dapat dikembangkan dengan mengajari sesmwarkRpuan-kemampuan
merangkum, mempertanyakan, menjelaskan dan merkprediujuan utama
CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untukmibantu para siswa
mempalajari kemampuan memahami bacaan yang damikdsikan secara luas
(slavin, 2009:202).

Terkait dengan menulis dan seni berbahasa terpaciaka guru
mengembangkan penggunaan model-model proses pelajaenulis dimana
siswa diajarkan untuk menggunakan sebuah siklusandamerencanakan,
membuat konsep dasar, merevisi, menyunting, danerbigkan karangan.

Melalui program CIRC para iswa merencanakan, meregan menyunting

14



karangan mereka dengan kolabirasi yang erat bersaman satu tim mereka.
(Slavin, 2009:204).

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC menempatkawa dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang teratas 4 atau 5 siswa.
Pembagian kelompok ini didasarkan pada perbedass kelamin, suks/bangsa,
atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi dalam kelormmpaebaiknya ada siswa yang
pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing smwasa cocok satu sama
lain. Dengan pembelajaran kooperatif, para siswahardpkan dapat
menimgkatkan cara berpikir kritis, kreatif dan meruwhkan ras sosial yang
tinggi.

Menurut Slavin® (dalam Suyitno, 2005:3-4), model pefajaran
kooperatif tipe CIRC memiliki delapan komponen. Ekghan komponen tersebut
antar lain:

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri
dari 4 atau 5 siswa.

2. Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan
harian sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor ggan
mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada didan
tertentu.

3. Sudent creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi dimana keberhasilanvichdi
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kpliknya.

4. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan kelompok dan guru memberikan bantepada
kelompok yang membutuhkannya.

5. Team scorer and team recognition, yaitu ‘pemberian skor
terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kaiter
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara
cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang bérhas
dalam menyelesaikan tugas.

6. Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari
guru menjelang pemberian tugas kelompok.

7. Facts test, yaitu pelaksanaan tes atau ulangan berdasarkan
fakta yang diperoleh siswa.

8. Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh
guru di akhir pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pertama ##debangkan oleh
Steven dan Slavin (1981), dengan fase-fase selieggiiut: (1) orientasi; (2)
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organisasi; (3) pengenalan konsep; (4) eksplorasiaplikasi; (5) publikasi; dan

(6) penguatan dan refleksi. Model pembelajaran &omig tipe CIRC memiliki

unsur-unsur model belajar mengajar sebagai berikut.
1. Sintakmatik

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC terdirisabeeberapa fase. Fase-fase

dalam CIRC adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Orientasi

Melalui fase ini, guru melakukan apersepsi dan mgahgoengetahuan
awal siswa tentang materi yang akan diberikan. ilsata, guru juga
memaparkan tentang tujuan pembelajaran yang akaapali dan
menghubungkannya dengan Kliping tentang materi yaken dibahas
kepada siwa.

Organisasi

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, ateng
memperhatikan keheterogenan akademik dan membakjikamg tentang
materi yang akan dibahas kepada siswa. Selaigutu, juga menjelaskan
mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harudedisikan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pengenalan konsep

Melalui fase ini, siswa dikenalkan tentang suatindep baru yang
mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasierfrdag ini bisa
didapat dari keterangan guru, buku paket; filnpikly, poster, atau media
lainnya.

Eksplorasi dan aplikasi

Fase ini memberikan peluang kepada siswa untuk omghkgpkan
pengetahuan awalnya, mengembangkan pengetahuan, bdeain
menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan rgauiguru. Hal ini
menyebabkan terjadinya konflik kognitif pada diremeka dan berusaha
melakukan pengujian dan berdiskusi untuk melakugangujian dan
berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasinylanse proses ini siswa

belajar melalui tindakan-tindakan mereka sendin deaksi-reaksi dalam
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situasi baru yang masih berhubungan, serta untukggmeng siswa
merancang eksperimen atau demonstrasi untuk diunika

e) Publikasi
Melalui fase ini, siswa mampu mengomunikasikan [Hasnuan-temuan,
membuktikan, memperagakan ttentang materi yandhddba@enemuan itu
dapat bersifat sebagai sesuatu yang baru atauaekeanbuktikan hasil
pangamatannya. Siswa dapat memberikan pembuktianate gagasan
barunya untuk diketahui oleh teman-teman sekelasiSiawa siap
menerima kritikan, saran atau sebaliknya saling perkuat argumen.

f) Penguatan dan refleksi
Guru memberikan penguatan berhubungan dengan nyategi dipelajari
melalui penjelasan-penjelsan maupun memberikanohoniata dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru membimbsigwa untuk
merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah kakian dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Berdasarkah réfsksi yang
ttelah dilakukan, maka siswa diberi tugas oleh gumtuk merangkum

materi pelajaran sesuai dengan hasil eksperimen.

2. Sistem sosial
Sistem sosial yang terjadi dalam model ini adalamipentukan kelompok
dengan kondisi siswa yang heterogen dan demokr&isva diberikan
kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya dal&osidian percobaan
kelompok.

3. Prinsip reaksi
Dominasi pengajar dalam kegiatan pembelajaran benky karena pengajar
lebih berperan sebagai motivator dan fasilitatoalaih hal ini pengajar
berusaha untuk memotivasi siswa dalam belajar senganciptakan suasan
pembelajaran efektif dan saling menghargai satiadam.

4. Sistem pendukung
Sarana, bahan, dan alat pendukung yang diperlukéuk umelaksanakan

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, antara:léa) sumber belajar
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(buku dan kliping) yang berisi tentang materi yal@an disampaikan; (b)
lembar kerja kelompok (LKK) untuk melakukan percava(c) bahan dan
alat yang diperlukan untuk melakukan percobaan.

Dampak instruksional

Dampak instruksional yang diperoleh dari model pelaghran kooperatif
tipe CIRC ini, yaitu: (a) peningkatan aktivitas &jal siswa; (b) peningkatan
hasil belajar siswa; (c) peningkatan keterampilarpikir kritis siswa; (d)

retensi lebih lama.

. Dampak pengiring

Dampak pengiring dari penerapan model pembelajevaperatif tipe CIRC

ini, yaitu:

a) Menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, sepegtia sama,
komunikasi, dan menghargai pendapat orang lain;

b) Melatih siswa untuk menerima siswa lain yang mémikemampuan dan
latar belakang berbeda;

c) Membangun kepercayaan diri siswa untuk menyelesaikigas dalam
kelompok dan mengemukakan pendapat;

d) Melatih siswa-untuk mempunyai rasa tanggung jawaland bekerja

dengan kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC memilikibbeapa kelebihan.

Kelebihan pembelajaran kooperatif ini sebagai lgrik

1.

2
3.
4

Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang.

. Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karezteelja dalam kelompok.

Membantu siswa yang lemah.

Meningkatkan hasil belajar.

Selain mempunyai kelebihan, model pembelajaranuga mempunyai

kelemahan-kelemahan. Beberapa kelemahan menggunaésabelajaran ini

adalah sebagai berikut.

1.

Pada saat siswa dibagi dalam kelompok kecil, makaasakan cenderung

ramai.
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2. Pada waktu belajar kelompok, diskusinya sering alki oleh dua/tiga orang
siswa yang pandai bicara.

3. Kemungkinan ada kelompok yang tidak dapat menganakgasnya dengan
baik.

4. Minimnya wawasan guru mengenai model pembelajasapdratif khususnya
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, maka ada lpebéa yang harus
dilakukan guru, yaitu mengatur tempat duduk siswauki belajar dan bekerja
dalam kelompoknya, guru harus memastikan setiapasigerlibat secara aktif
dalam proses belajar kelompok dengan cara membgas tpokok dalam kegiatan
CIRC pada setiap siswa pada masing-masing kelomgekelum proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldaaeratif tipe CIRC
guru sebaiknya membaca referensi terkait dengai€ @iRsendiri serta berusaha
menempatkan dirinya sebagai fasilitator. Denganikiam siswa tidak hanya
menerima saja materi yang diberikan guru, melaink@mwa juga berusaha

menggali dan mengembangkan sendiri dalam kelomg@okny

2.7 Aktivitas Belajar 'Siswa

Sekolah sebagai salah satu pusat kegiatan belajampakan tempat untuk
mengembangkan aktivitas. Aktivitas merupakan ppirsiau asas yang sangat
penting dalam interaksi belajar, tanpa adanya i&sivproses belajar mengajar
tidak dapat berlangsung dengan baik, karena pabsigmya belajar adalah
berbuat dan setiap orang yang belajar harus akddi aktivitas di sini juga
berperan dalam menentukan keberhasilan prosesibelangajar.

Menurut Nasution (2000:89) aktivitas belajar adaktivitas yang bersifat
jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelajdmatia aktivitas tersebut
harus selalu terkait. Seorang siswa akan berfédarsa ia berbuat, tanpa berbuat
maka siswa tidak akan berfikir. Oleh karena itugaragiswa aktif berfikir maka

siswa akan diberikan kesempatan untuk berbuatheaktivitas.
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Dimyati dan Mudjiono (2002 : 236-238) berpendapahvwa aktivitas
belajar yang dialami oleh siswa sebagai suatu prgaitu aktivitas belajar, dapat
diketahui oleh guru dari perilaku siswa terhadapapabelajar. Tanpa adanya
aktivitas proses belajar mengajar tidak dapat bgdang dengan baik karena
prinsip belajar adalah berbuat.

Banyak aktivitas yang dapat dilakukan siswa, tilakya mendengarkan
dan mencatat. Diendrich (dalam Nasution, 2000:9&jnbuat suatu daftar yang
berisi tentang macam kegiatan siswa yang dapatatighan sebagai berikut:

1. Visual Activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain

2. Oral Activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran mengeluarkan pendapat, mengadakaancasa dan
diskusi

3. Listening Activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi musik dan pidato

4. Writing Activities, misalnya menulis karangan, cerita,, laporan,
ringkasan dan menyalin

5. Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram

6. Motor Activities, misalnya melakukan percobaan, membuat
konstruksi bermain dan mereparasi

7. Mental Activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengampiutusan

8. Emotional Activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, senang,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenangutzup.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baditi@itas siswa di
sekolah sangat bervariasi. Untuk itu guru harus iiteaktivitas yang bervariasi
pula sehingga upaya dalam meningkatkan hasil belajgat berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data menggktaiitas siswa diperoleh
dengan cara mengadakan observasi selama kegiatabelagaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CHe@angsung. Adapun
aktivitas yang diamati selama pembelajaran denganggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini merupakan iviels yang sudah
dimodifikasi dari teori yang ada, antara lain: \AsWktivities {membaca teks
bacaan}, Listening Aktivities {memperhatikan peaghn}, Oral Aktivities
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{bertanya, diskusi, dan mengeluarkan pendapat}, telekctivities {memecahkan

soal dan atau menjawab pertanyaan}.

2.8 Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses dimana seseorang hepebiakunya sebagai
akibat adanya pengalaman yang merupakan aktiviestahatau psikis yang
berlangsung dalam interaksi. Sudjana (1990:22) omegigppkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa skt@damenerima pengalaman
belajarnya. Selain itu hakekat dari hasil bela@alah perubahan tingkah laku
siswa selain belajarnya. Menurut Nurkancana (19861iasil belajar adalah
keberhasilan seseorang setelah ia mengalami pgoetgar mengajar satu periode.

Hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian dewaluasi dimana
menurut Dimyati dan Mujiono (1999:70), penilaiam imhenetapkan baik buruknya
hasil dari kegiatan pembelajaran yang menekankgeralehnya informasi
tentang perolehan siswa dalam mencapai tujuan gejatan yang ditetapkan dan
dievaluasi yang digunakan untuk mengetahui sejaulinambahan yang
dipelajarinya dapat dipahami siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan damasil belajar
mengandung pengertian, kemampuan-kemampuan yaridichan dicapai oleh
siswa yang ditunjukkan melalui perubahan tingkdtu laetelah proses belajar.
Perubahan tingkah laku ini misalnya tidak tahu ménjahu. Dalam penelitian ini
diharapkan adanya perubahan tingkah laku yaituasigih aktif yang ditandai
dengan keberanian mengungkapkan pendapat, seringaingan pertanyaan dan
berkurangnya berbicara sesama teman dalam prolsgarlmeengajar dan bermain
sendiri. Hasil belajar yang dimaksud dalam perelitini adalah hasil yang
diperoleh setelah dilakukan kegiatan pembelajarangdn menggunakan
penerapan model pembelajaran CIRC.

Menurut Sudjana (1992:22-33) yang mengutip pendagédom
menyatakan bahwa hasil belajar yang hendak diadigaiongkan menjadi tiga
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Saisypokok bahasan dalam

penelitian ini, hanya dua ranah yang tampak seblagsil belajar yaitu ranah
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kognitif dan afektif. Ranah kognitif yang berkenaaengan pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialBanelitian ini menggunakan
ranah kognitif untuk mengetahui pemahaman dan giehgan siswa dalam
menguasai materi pelajaran melalui tes kegiatarajdrelmengajar (ulangan
harian). Hasil belajar pada ranah afektif berkendamgan sikap. Ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu memperhatikaerespon, menghayati,
mengorganisasikan, memperhatikan. Hasil belajaatrafektif ini tampak pada
aktivitas siswa dalam belajar, sehingga dalam gerelini hasil belajar yang
dijadikan penilaian pada ranah afektif adalah Pemmsm membaca siswa
dikembangkan dalam kemampuan-kemampuan merangkwempertanyakan,
menjelaskan dan. memprediksi serta siswa mempelbggaimana memahami

bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas.

2.9 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC dalam Membaca
Pemahaman
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatife @geC dalam pelajaran

Bahasa Indonesia pada penelitian ini sebagai deriku

1) Guru menyampaikan tujuan, manfaat, langkah-langkambelajaran, dan
materi pembelajaran, sehingga siswa akan lebih ergngpa yang harus
mereka lakukan selama proses pembelajaran.

2) Guru membentuk kelompok, setiap kelompok terdigisa4-5 siswa. Dalam
pembentukan kelompok ini, hendaknya guru-benartbemilih siswa yang
heterogen dalam setiap kelompok; sehingga tidakpadselisihan karena guru
membagi rata siswa dengan berbagai perbedaan datarkelompok.

3) Siswa dihadapkan pada teks bacaan. Teks bacaamketiptkan dan
didiskusikan dalam kelompok membaca yang diaralgkan

4) Siswa dalam kelompok diminta memahami isi dari teksaan, menentukan
kalimat utama pada setiap paragraf serta menyimpuleks bacaan dengan
kalimat yang runtut.

5) Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang merkannya
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6) Salah satu siswa dari tiap kelompok mempresentadiksil diskusinya di
depan kelas

7) Guru memberikan penilaian kerja dari setiap kelokngian memberikan
kritetria penghargaan terhadap kelompok yang b#rtlalem menyelesaikan
tugasnya

8) Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan

9) Guru memberikan tugas individu

2.10 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori imagkédesis tindakan dalam
penelitian ini adalah jika guru menerapkan modemipgajaran CIRC pada
pembelajaran membaca pemahaman maka hasil bekjaankpuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDN Il Kabat KecamatanaK&@anyuwangi akan

meningkat.
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BAB 3METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dilakukan yaitu pada sikelas IV SDN Il Kabat
Banyuwangi yang berjumlah 16 siswa yang terdirs atasiswa laki-laki dan 9
siswa perempuan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Il Kabat KecaameKabat Kabupaten
Banyuwangi yang beralamatkan Jalan Tambong no.3guiwBodean Ddesa
Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi. Penelitian imnaklilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2011-2012.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel penelitiangairumuskan dengan
variabel-variabel yang diteliti, yaitu sebagai kati
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC merupakadeh pembelajaran
kooperatif yang mengintegrasikan suatu wacanafidigesuai dengan topik
pembelajaran dengan menempatkan siswa kedalam pekekelompok kecil
yang heterogen guna memahami suatu konsep dan lessikan tugas,

sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman bglajtebih lama.

2. Membaca Pemahaman yaitu suatu proses pemerolehamngang secara
aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yatah tdimiliki dan
dihubungkan dengan bacaan.Kemampuan Membaca Pelmal@iswa yaitu

memahami informasi secara langsung dalam teks bacaa
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3.4 Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan addglendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sukmadinata (2010 : 80) ciri-pendekatan kualitatif adalah :

a. Berpijak pada konsep naturalistik

b. Kenyataan berdimensi jamak, kesatuan utuh, terludm
berubah

c. Hubungan peneliti dengan objek berinteraksi, peael
dari luar dan dalam, peneliti sebagai instrumemtsibat
subjektif.

d. Seting penelitian alamiah, terkait tempat dan waktu

Analisis subjektif, intuitif dan rasional

Hasil penelitian berupa deskripsi

= o

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digurralkaat mengamati dan
menganalisis kendala-kendala apa saja yang dijukgi#iia guru menerapkan
pembelajaran membaca pemahaman siswa dengan makggunmodel
pembelajaran CIRC, sedangkan angka —angka hasiitypggan yang diperoleh
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitiardigunakan untuk mengetahui
besarnya presentase aktivitas dan ketuntasan lhelsjar siswa pada saat dan
setelah pembelajaran membaca pemahaman siswa dereggggunakan model
pembelajaran CIRC siswa kelas IV SDN 1l Kabat Bamgmgi .

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanake(PTK). Menurut
Sunardi (2007:3) penelitian tindakan kelas adalsts penyelidikan atau kajian
secara sistematis dan terencana yang dilakukanpaleéliti atau praktisi (guru)
untuk memperbaiki atau perubahan dan mempelajdratkang ditimbulkannya.

Selanjutnya menurut Wardhani, (2007:4) bahwa PTKrupekan
penelitian yang dilakukan guru/peneliti di dalantakaya sendiri melalui refleksi
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanyaaggh guru sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat. Melalui PTK guemgliti yang terlibat akan
secara langsung salah satunya mendapatkan metodgajare dengan tepat
melalui tindakan yang telah diuji kemanjurannyaadalproses pembelajaran

melalui beberapa tahapan dalam siklus tindakan.
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Penelitian Tindakan Kelas ini menekankan proseshdeil pembelajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan model pardel§IRC. Oleh
karena itu , variable-variabel yang dikaji dalamglé@ian ini meliputi dua faktor.
1. Faktor siswa, yaitu dengan mengamati kemampuanas@éalam membaca

pemahaman dengan menggunakan model pembelajara@ gdHa siswa
kelas IV SDN Il Kabat Banyuwangi. Ketuntasan hé&lajar siswa dalam
proses pembelajaran merupakan indikasi keberhaddampenelitian ini.

2. Faktor guru, yaitu kemampuan dan ketrampilan gu@lard proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dalambaesmnpemahaman
dengan menggunakan model pembelajaran CIRC pada kedas IV SDN I
Kabat Banyuwangi. Proses pembelajaran yaitu prasas kegiatan yang
terjadi selama proses pembelajaran tersebut, ntieltivitas guru, siswa

dan interaksi aktif berbagai unsur kegiatan penjela.

3.5 Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KERBK), yaitu penelitian
bersifat kolaboratif yang didasarkan pada permhaalayang muncul dalam
pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunaki@h pembelajaran
CIRC pada siswa kelas IV SDN Il Kabat Banyuwan§uKidin dalam Sukma,
2007:21) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan PTI¥ ggakukan siklus
tindakan yang mengacu pada penugasan yang ditargeflada tahap
perancangan dan sama sekali tidak mengacu padaukeje informasi
sebagaimana yang lazim.

Model skema yang digunakan dalam penelitian inisddanodel menurut
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Sunardi, 2007:13juyanodel skema yang
menggunakan prosedur kerja yang dipandang sikiual sgiklus ini terdiri atas
4 tahap meliputi perencanaan (planning), tindakactiqn), pengamatan
(observation), refleksi (reflection), yang kemuddiikuti siklus spiral berikutnya
(Wardhani, 2007:2.16). penelitian ini direncanalasiklus yang mencakup 4

tahap tersebut di atas. Jika pada siklus 1 halsijdresudah mencapai ketuntasan
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klasikal maka pelaksanaan siklus dihentikan. Nafikan hasil yang diperoleh
belum mencapai ketuntasan klasikal maka dilanjupada rencana siklus N.

RENCANA

REFLEKSI ' N

TINDAKAN DAN

OBSERVASI PERENCANAN
ULANG

REFLEKSI |

TINDAKAN DAN
OBSERVASI

PERENCANAAN
ULANG

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas menlemmis dan Mc
Taggart (dalam Sunardi, 2007:13)
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3.6 Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam peneiitisadalah sebagai
berikut:

3.6.1 Prasiklus

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan untukngshui dan
mendata permasalahan dalam pembelajaran membaeha®ien. Kegiatan yang
dilakukan adalah mewawancarai guru bahasa Indogasgmengajar di kelas 1V
SDN Il Kabat Banyuwangi. Kegiatan ini dilakukan wikt mengumpulkan
informasi tentang situasi-situasi dan permasalafaany dihadapi siswa dan guru
di kelas berkaitan dengan pembelajaran membacahaenza dan strategi yang
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahamagiagdi k¥ SDN I Kabat

Banyuwangi.

3.6.2 Siklus |

Pada siklus 1 ini terdiri dari beberapa tahap yaity Perencanaan, 2)
Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi.

1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan tindakan, dipersiapkattumen penelitian
antara lain:

a. membentuk kelompok secara heterogen sesuai denggkatt kognitif dan
jenis kelamin siswa;

b. menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRPheybih dahulu di
diskusikan dengan guru kelas;

c. menyusun lembar latihan soal individu;

d. menyusun pedoman wawancara

2) Tindakan
a. Guru menyampaikan tujuan, manfaat, langkah-langk@mbelajaran, dan

materi pembelajaran, sehingga siswa akan lebih ereéngpa yang harus

mereka lakukan selama proses pembelajaran.
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b. Guru membentuk kelompok, setiap kelompok terdiisat-5 siswa. Dalam
pembentukan kelompok ini, hendaknya guru benarfraeailih siswa yang
heterogen dalam setiap kelompok, sehingga tidak pedselisihan karena
guru membagi rata siswa dengan berbagai perbeddam datu kelompok.

c. Siswa dihadapkan pada teks bacaan. Teks bacaamkahptkan dan
didiskusikan dalam kelompok membaca yang diaralgkan

d. Siswa dalam kelompok diminta memahami isi dari teksaan, menentukan
kalimat utama pada setiap paragraf serta menyimapuiéks bacaan dengan
kalimat yang runtut.

e. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang merkamnnya

f. Salah satu siswa dari tiap kelompok mempresentadigsil diskusinya di
depan kelas

g. Guru memberikan penilaian kerja dari setiap keloknpan memberikan
kritetria penghargaan terhadap kelompok yang bértasam menyelesaikan
tugasnya

h. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan

i. Guru memberikan tugas individu

3) Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsungdap proses
pembelajaran dan aktivitas siswa dan guru (pensétama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Observer melakukan pengamatan terfakdiggas siswa dan proses
pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe CIRC sad&an lembar observasi
yang telah disiapkan. Observasi dilakukan untuk peoieh gambaran aktivitas
guru dan siswa dalampembelajaran dikelas. Selain kegiatan observasi
dilakukan untuk mengetahui keefektifan penerapadahpembelajaran koopeatif
tipe CIRC dalam upaya meningkatkan keterampilan b@@a pemahaman.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kendaladeata yang dihadapi dalam
tahap pelaksanaan tindakan.
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4) Refleksi

Kegiatan penelitian pada tahap refleksi adalah @meslgsis, memahami,
menjelaskan, dan menyimpulkan hasil pengamataadap penelitian yang telah
dilaksanakan. Peneliti dan pengamat menganalisg tiadakan. Hasil refleksi
adalah segala informasi tentang apa yang telahdiegada setiap siklus, dan
dijadikan acuan untuk perencanaan tindakan sildlagitnya.

3.6.3 Siklus Il
1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan tindakan, dipersiapkattumen penelitian
antara lain:

a. membentuk kelompok secara heterogen sesuai demggatt kognitif dan
jenis kelamin siswa;

b. menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRPjeyi@hih dahulu di
diskusikan dengan guru kelas;

c. menyusun lembar latihan soal individu;

d. menyusun pedoman wawancara

2) Tindakan
a. Guru menyampaikan tujuan, manfaat, langkah-langkambelajaran, dan

materi pembelajaran, sehingga siswa akan lebih erg@ngpa yang harus
mereka lakukan selama proses pembelajaran.

b. Guru membentuk kelompok, setiap kelompok terdisat-5 siswa. Dalam
pembentukan kelompok ini, hendaknya guru benar+®eanilih siswa yang
heterogen dalam setiap kelompok, sehingga tidak padselisihan karena
guru membagi rata siswa dengan berbagai perbeddam gatu kelompok.

c. Siswa dihadapkan pada teks bacaan. Teks bacaamkahptkan dan
didiskusikan dalam kelompok membaca yang diaralgkan

d. Siswa dalam kelompok diminta memahami isi dari te&ksaan, menentukan
kalimat utama pada setiap paragraf serta menyirapuléks bacaan dengan
kalimat yang runtut.

e. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang merkamnnya
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f. Salah satu siswa dari tiap kelompok mempresentadigsil diskusinya di
depan kelas

g. Guru memberikan penilaian kerja dari setiap keldknpan memberikan
kritetria penghargaan terhadap kelompok yang bériaam menyelesaikan
tugasnya

h. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan

i. Guru memberikan tugas individu

3) Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsuhgdap proses
pembelajaran dan aktivitas siswa dan guru (pensktama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Observer melakukan pengamatan tertaktiggas siswa dan proses
pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe CIRC lmndan lembar observasi
yang telah disiapkan. Observasi dilakukan untuk pewieh gambaran aktivitas
guru dan siswa dalampembelajaran dikelas. Selain kegiatan observasi
dilakukan untuk mengetahui keefektifan penerapadehpembelajaran koopeatif
tipe CIRC dalam upaya meningkatkan keterampilan b@@a pemahaman.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kendaladeda yang dihadapi dalam
tahap pelaksnaan tindakan.

4) Refleksi

Kegiatan penelitian pada tahap refleksi adalah mwesalgsis, memahami,
menjelaskan, dan menyimpulkan hasil pengamataadap penelitian yang telah
dilaksanakan. Peneliti dan pengamat menganalisg tiadakan. Hasil refleksi
adalah segala informasi tentang apa yang telahdiegada setiap siklus, dan
dijadikan acuan untuk perencanaan tindakan sildlagitnya.

Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui kekgan yang terjadi
selama kegiatan proses pembelajaran. Dalam sikluslinarapkan tujuan
pembelajaran dapat berhasil dan hasil beljar stapat meningkat sesuai dengan

yang diharapkan.
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3.7 Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupphasil observasi
yang berupa aktivitas siswa dan guru selama prpsesbelajaran membaca
pemahaman dengan menerapkan model pembelajaraerktibpipe CIRC , 2)
hasil wawancara pada guru dan siswa yang bersangladtelah pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelakaaperatif tipe CIRC
ataupun sebelumnya, 3) hasil tes kemampuan mengemoahaman siswa yang
berupa lembar kerja siswa pada akhir pembelaja¥ang perlu diukur dalam
membaca pemahaman yaitu memahami isi bacaan ybagadidan kemampuan
menjawab pertanyaan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruhasiselas 1V SDN I
Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi sebelum dan sedlittrapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkemampuan membaca

pemahaman siswa.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini untuakndapatkan data
yang valid sebagai penunjang keberhasilan dalamiateeg penelitian.
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitiaradaiah dengan teknik

observasi, tes, wawancara dan dokumentasi.

3.8.1 Teknik Observasi

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitianadalah observasi
lansung. Hal-hal yang diamati adalah aktivitas aisl&n guru pada waktu proses
belajar mengajar sebelum menerapkan model pemizdi@operatif tipe CIRC,
dan aktivitas guru dan siswa pada saat diberlaktikalakan (siklus 1) dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkisil observasi yang
digunakan untuk melakukan refleksi pada akhir siklu
3.8.2 Teknik Tes

Dalam penelitian ini tes diberikan kepada selwsisva kelas IV SDN I

Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi, dan dilakukamatap siswa setelah
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pelaksanaan tindakan. Hasil tes pada akhir siklggndkan untuk merefleksi
pemahaman siswa terhadap bacaan dengan model pgrdrelkooperatif tipe
CIRC.
3.8.3 Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperkuat datsemwasi yang
terjadi di kelas baik dari unsur guru, maupun siswaknik wawancara
dimaksudkan untuk menggali tanggapan guru dan si®n@adap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk mekatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Il Kabat Katzm Kabat
Banyuwangi.
3.8.4 Teknik Dokumentasi

Metode ini berupa dokumen-dokumen penting yangertigan untuk
proses kelengkapan data. Teknik dokumentasi inirdigan untuk mengetahui
jumlah siswa, nama siswa, dan hasil belajar sisb®lam dilakukan penelitian.
Data yang diperoleh akan digunakan sebagai pedom@ik membuat kelompok

belajar secara heterogen.

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianald&ngan menggunakan
model analisis data kualitatif dan data kuantitaffieknik kualitatif untuk
menganalisis data yang berupa lembar observasa-d¥da tersebut dikaji untuk
mengetahui bagaimana tindakan guru dan siswa @adgpsmbelajaran membaca
pemahaman berlangsung menggunakan catatan lapaagan berupa lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa padat pembelajaran menulis
berlangsung. Teknik kuantitatif untuk menganald@a yang berupa nilai-nilai
tes, yaitu hasil belajar siswa sebelum dan sespeéatbelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC.
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Menghitung penilaian tes akhir digunakan rumus gaberikut :
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Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Meni@oahaman

No. Aspek yang dinilai kriteria skor

1. Kemampuan memahami Pemahaman siswa tentang 2 3
isi bacaan isi bacaan

2.. | Kemampuan siswa Kesesuaian kalimat utamd 2 3
dalam menentukap yang ditemukan dengan isi
kalimat utama bacaan

3.. | Kemampuan siswa Ketepatan jawaban siswd 2 3
dalam menjawaly - dalam menjawal
pertanyaan pertanyaan

4. Kemampuan siswa Bahasa yang digunakarl 2 3
dalam menyimpulkan ringkas, padat, dan jelas
isi bacaan Kesesuaian  kesimpulan

dengan isi bacaan.

Kriteria penilaian:

(Diknas dalam Citz@11:25)

1. Kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan

3 = siswa dapat memahami isi bacaan

2 = siswa kuarang memahami isi bacaan

1 = siswa tidak memahami isi bacaan

2. Kemampuan siswa dalam menentukan kalimat utama.

3 = kalimat utama yang ditemukan siswa sesuai deisgaacaan

2 = kalimat utama yang ditemukan siswa kurang selraan isi bacaan

1 = kalimat utama yang ditemukan siswa tidak sedelagan isi bacaan

3. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan.

3 = jawaban siswa tepat sesuai dengan pertanyaan

2 = jawaban siswa kurang tepat dengan pertanyaan

1 = jawaban siswa tidak tepat dengan pertanyaan

4. Kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan bacaan

3 =

menggunakan bahasa yang rigkas, padat, dan jelas.

kesimpulan yang dibuat siswa

sesuai

dengaraabacdan
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- 2 = kesimpulan yang dibuat siswa kurang sesuai lagaopir mendekati
dengan bacaan dan bahasa yang digunakan ringkats,gaths, dan
sebaliknya.

- 1 = kesimpulan yang dibuat siswa tidak sesuai debgaaan.

a. Skor yang diperoleh siswa tersebut diubah menjddi untuk mengetahui

ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan ruebaga berikut.

R
NP= 0O X100
SN
Keterangan :
NP = nilai prestasi
R = skor yang dicapai
SN = skor. maksimal
100 = konstanta ( Diknas dafaitna, 2011:25)

Kriteria ketuntasan:

1) ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakaastln@iajar apabila telah
mencapai nilak60 dari nilai maksimal 100.

2) Ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakan tuapsdbila terdapat minimal

70% dari siswa yang telah mencapai nilai maksiroal 1

Ketuntasan hasil belajar siswa klasikal yang ddpétat dari skor tes siswa.
Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar siswasik# digunakan dengan
rumus sebagai berikut :

Pt = n_ x100%

N
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Keterangan :

Pt = persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n = Jumlah siswa yang tuntas belajar

N = Jumlah seluruh siswa

( Diknas dalam Sukma, 2007:26)

Dari hasil belajar dapat diketahui ketuntasan sidalam pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Ketuntasan belajar siswa dikamt oleh Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang dimiliki oleh masing-masing sellath, KKM mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV di SDN Il Kabat Kecam#tabat Banyuwangi adalah
60.

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dinyatagelpagai berikut :
1. Daya serap perorangan, siswa dikatakan tuntaslapgeatzh mencapai hasil

60 dari nilai maksimal 100.

2. Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tunpabita terdapat minimal

70% telah mencapai nilai 60.



BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDNK&bat Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi. Adapun pelaksanaan ¢lejaban dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.1 Proses Penerapan Model Pembelajaran CIRC dalam Pembelajaran
Membaca Pemahaman
4.1.1 prasiklus

Pembelajaran membaca pemahaman sebelum diterapkael m
pembelajaran CIRC yang dilakukan oleh guru kelas $®N Il Kabat
Banyuwangi dengan menggunakan metode ceramah daggsan. Pembelajaran
diikuti oleh seluruh siswa kelas IV yang berjumleh siswa, yang terdiri atas 7
siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Tahapan prosedur pembelajaran
dimulai dengan membuka pelajaran, berdoa bersabs®nsi, dan dilanjutkan
dengan penugasan siswa untuk membaca sebuah Ea@nb&elanjutnya guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertenyang bacaan yang tidak
dimengerti artinya. Setelah seluruh siswa selesambaca teks yang diberikan
oleh guru, dan tidak ada yang bertanya maka gurmnbwgkan tugas kepada
siswa untuk mengerjakan soal di lembar kerja yahghtdisediakan oleh guru
tentang isi'teks bacaan.

Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gegbagian besar siswa
tidak semangat dalam mengerjakan tugas. Selaik tig@#semangat, beberapa
siswa ada yang berbicara dan bergurau dengan teelaangkunya. Setelah
seluruh siswa selesai mengerjakan tugas yang ki#iverguru membimbing siswa
untuk mengoreksi hasil setiap pekerjaannya. Sebgbembelajaran diakhiri,
siswa diberi tugas rumah untuk merangkum sebuat lhekaan lain yang telah
disediakan. Pembelajaran diakhiri dengan mengualams

Kegiatan pembelajaran ini membuat siswa bosan daang berminat
dalam pembelajaran, sehingga mengakibatkan hdsijabgang diperoleh siswa

rendah. Hasil penugasan siswa dapat dilihat pdudd beerikut.

37
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Tabel 4.1 Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Prasiklus

No. Nama Siswa Nilai Kategori Nilai
Tuntas Tidak Tuntas

1. Afan Runnada 50 v
2. Agus Sailendra 40 v
3. Andi Iryanto 70 v

4.  Anisatun Munawaroh 60 v

5.  Jazimatul Choiro 50 v
6. Leli Siti Suhariah 40 v
7. Linda Ayu Lestari 70 v

8. Lintang 40 v
9. M. Efendi 60 v
10. Moh. Rokib 60 v

11. Moh. Tolib 40 v
12 Rachel Mariyam 50 v
13  Sinta Nuriya 60 v

14  Siti Lailatul Hasanah 65 v

15. Siti Nur Halimah 50 v
16. Wahyu. R 40 v

Jumlah 840
Rata — rata 52,5

Tabel 4.1 menunjukkan siswa yang memperoleh ri&d sebanyak 6 siswa
dan siswa yang memperoleh nitai60 sebanyak 10 siswa. Diperoleh rata-rata
nilai tes kemampuan membaca pemahaman siswa sé&2SaBerdasarkan tabel
4.1 tersebut dapat diketahui persentase ketuntbs@jar siswa pada tahap

prasiklus sebagai berikut.

Tabed 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Prasiklus

Nilai Jumlah Siswa Persentase
Siswa Tuntas (>60) 6 37.5%
Siswa Tidak Tuntas(<60) 10 62.5 %
Jumlah 16 100 %

Tabel 4.2 dapat disimpulan bahwa nilai siswa yam@kt mencapai
ketuntasan hasil belajar pada materi membaca penzahaebih banyak
dibandingkan nilai siswa yang mencapai ketuntasasil lbelajar. Pedoman
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ketuntasan hasil belajar siswa yang digunakan d\ $DKabat Banyuwangi,
siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai ni@0 dari nilai maksimal 100,
dan suatu kelas (klasikal) dikatakan tuntas apdbildapat minimal 70% siswa
yang telah mencapai nilai maksimal 100. Berdasahkesil observasi awal, maka
hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa Reél&SDN [l Kabat

Banyuwangi belum mencapai standar ketuntasan.

4.1.2 Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaglguti: a) penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengar psdkelajaran CIRC, b)
menyiapkan teks bacaan, c¢) menyusun daftar kelonsgka yang didasarkan
pada kemampuan akademik siswa. secara klasikal, ehyiapkan lembar
observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajarany&RP3udah dibuat,
maka pada hari Kamis, 24 Mei 2012 pukul 07.00-08&l2¢ksanakan. Pada awal
tatap muka, guru mengkondisikan siswa agar siswp giengikuti kegiatan
pembelajaran. Kemudian guru mengawali pelajaragalemengucap salam yang
kemudian dijawab oleh semua siswa. Guru mengabssissia dengan
menanyakan siswa yang tidak masuk, guru memberiaparsepsi yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikEmj@aya menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi pegajartentang
menemukan kalimat utama. Guru membagi siswa medjadlompok belajar,
siswa duduk pada kelompoknya masing-masing. Setayglsiswa diminta untuk
membuka buku paketnya, siswa membaca, memahamaer@gmat isi bacaan
dan melakukan diskusi dalam kelompok. Kemudian goemberikan pertanyaan
pada salah satu kolompok apa isi tentang bacaaebt#? guru memberikan
pertanyaan kepada kelompok yang lain dimana letalkmit utama? Guru
memberikan pertanyaan kepada kelompok selanjutrgiaakah kalimat utama

pada paragaraf tersebut?. Selanjutnya guru menalpeki@sempatan pada setiap
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kelompok siapa yang bisa menyimpulkan bacaan tetselan kelompok yang
lain memberikan tanggapan. Kemudian memberikan hmeggan kepada
kelompok yang dapat melakukan presentasi dengak. lfauru dan siswa
melakukan evaluasi bersama. Kegiatan selanjutnya goemberikan tugas
individu, membagikan teks bacaan dan lembar kesyaas

Kegiatan akhir, seluruh siswa mengumpulkan hagjasnya pada guru.
Kemudian siswa dengan bimbingan guru membuat kegdanpdengan cara
melakukan tanya jawab mengenai meteri tentang ntekem kalimat utama yang
telah dipelajari. Selanjutnya memberikan pesan+pgssitif kepada siswa agar
mereka belajar dengan rajin khususnya belajar meapamahaman, sehingga
mereka dapat memahami isi bacaan dengan benar.eRganan diakhiri oleh

guru dengan mengucapkan salam.

c. Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamativigg yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran bedaggpada siklus I. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dapat dilihada pabel 4.1.

Tabed 4.1 Aktifitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran CIRC Siklus|

Kualifikasi Interaksi

Kelompok !
Nama Siswa Sangat Aktif Cukup Tidak
Aktif Aktif Aktif
1. Wahyu R v
2. Moh. Rokib v
! 3. Sinta Nuriya v
4. Lintang v
1. Anisatun Munawaroh v
2. M. Efendi v
! 3. Andi Iryanto v
4. Rachel Mariam v
1. Afan Runanda v
Il 2. Jazimatul Choiro v
3. Moh. Tolib v
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4. Siti Lailatul Hasanah v

1. Siti Nur Halimah v

2. Agus Sailendra v
v 3. Leli Siti Suhariyah v

4. Linda Ayu Lestari v

Kriteria penilaian

Kualifikasi interaksi :

1. Sangat aktif = interaksi sesama anggota kelompdk bangat kompak dan
saling mendukung

2. Aktif = interaksi sesama anggota kelompok baik, Raky dan sling
mendukung keputusan yang diambil

3. Cukup Aktif = interaksi sesama anggota kelompok ugpulbaik, kurang
kompak dan kurang mendukung keputusan yang diambil

4. Tidak Aktif = tidak adanya interaksi sesama angdelampok

d. Refleksi

Pada tahap ini, refleksi dilakukan untuk mengkagisih pelaksanaan
tindakan pada siklus I."-Keberhasilan tindakan dag#éihat pada tingkat
perkembangan kemampuan siswa dalam membaca penrahdsmakegiatan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajat.italisebabkan guru sudah
menggunakan model pembelajaran CIRIOgperative Integrated, Reading and
Composition) dalam kegiatan pembelajaran. Hasil tes sikluglui mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal meskipun sudatgatami peningkatan dari
kegiatan pembelajaran sebelumnya.

Pada siklus pertama, juga ditemukan kekurangamaal#tism perolehan skor
masih kurang, karena masih ada beberapa siswatigakglapat mencari kalimat
utama dalam setiap paragraf. Saat guru menjelaskara guru kurang keras
sehingga guru kurang menguasai kelas. Siswa kuiediat dalam membuat
kesimpulan diakhir pembelajaran. Hasil dari refleksadalah, siklus kedua harus
dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang pa@da siklus pertama

dengan cara, antara lain:
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a. Guru harus lebih dapat mengkondisikan kelas sebetlemulai kegiatan
pembelajaran

b. Guru harus lebih terampil dalam memberikan moti\desa bimbingan agar
siswa dapat memahami isi bacaan dan mampu meralamat utama serta
meringkas teks bacaan

c. Guru harus lebih memberikan motivasi ekstra kepsEigaa yang mendapat
nilai rendah

d. Siswa dilibatkan dalam membuat kesimpulan di agembelajaran.

4.1.3 SikluslI
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan yang dilakukan pada sikloetupakan upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas sis\a@am mencari kalimat
utama pada sebuah teks bacaan pada siklus I. lintlleberapa instrumen
penelitian yang perlu diperbaiki, yaitu:
1) menyusun kegiatan-kegiatan yang dapat meningkaktwvitas siswa dalam
pembelajran CIRC.
2) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesnpetensi Dasar yang
ingin dicapai.
3) menyiapkan pedoman observasi siswa selama prosdsefaaran.
4) menyiapkan pedoman penskoran dan analisa data.
b. Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model pearaelafIRC pada
siklus Il ini merupakan perbaikan dari pembelajagan sikus |. Pembelajaran
dengan materi menemukan kalimat utama pada seblatbacaan dilaksanakan
di kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwapagla hari Senin, 28 Mei
2012 mulai pukul 07.00 — 08.20 WIB. Berdasarkan ddea Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sebelum memasuki kegiatan gural mengkondisikan
siswa agar siswa siap mengikuti kegiatan pembaealajairKkemudian guru
mengawali pelajaran dengan mengucap salam yangdiamdijawab oleh semua
siswa. Guru mengabsensi siswa dengan menanyakaa gang tidak masuk,

guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengaterimyang akan
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disampaikan, selanjutnya menyampaikan tujuan peaj#teh yang akan
dilaksanakan.

Memasuki kegiatan inti guru mengingatkan siswa padteri menemukan
kalimat utama pada pertemuan sebelumnya, membimbisgya mengingat
kembali bagaimana cara menemukan kalimat utama peEdabacaan. Siswa
sangat antusias menyampaikan pendapatnya tentategi mme&nemukan kalimat
utama pada teks bacaan kemudian guru membagi siewvgadi 4 kelompok
belajar, siswa duduk pada kelompoknya masing-masBganjutnya siswa
diminta untuk membuka buku paketnya, siswa membaeanahami dengan
cermat isi bacaan dan melakukan diskusi dalam ks Kemudian guru
memberikan pertanyaan pada salah satu kolompok igipéentang bacaan
tersebut? guru memberikan pertanyaan kepada keloggtg lain dimana letak
kalimat utama? Guru memberikan pertanyaan kepad@amkek selanjutnya
manakah kalimat utama pada paragaraf tersebut@njBglya guru memberikan
kesempatan pada setiap kelompok siapa yang bisgimmauiikan bacaan tersebut,
dan kelompok yang lain memberikan tanggapan. Keamudmemberikan
penghargaan kepada kelompok yang dapat melakulesengasi dengan baik.
Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama. Kegiatanjutnya guru
memberikan tugas individu, membagikan teks bacaarl@mbar kerja siswa.

Kegiatan akhir, seluruh siswa mengumpulkan hagjasaya pada guru.
Kemudian siswa dengan bimbingan guru membuat kesanpdengan cara
melakukan tanya jawab mengenai meteri tentang ntelkeam kalimat utama yang
telah dipelajari. Selanjutnya memberikan pesan+pgesitif kepada siswa agar
mereka belajar dengan rajin khususnya belajar mempamahaman, sehingga
mereka dapat memahami isi bacaan dengan benar.eRganadn diakhiri dengan
mengucapkan salam.

c. Obsevasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamaitiitalg siswa selama

proses pembelajaran berlangsung pada siklus Ilil H@mgamatan terhadap

aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabd 4.2 Aktifitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran CIRC Siklusl|

Kelompok

Nama Siswa

Kualifikasi Interaksi

Sangat Aktif Cukup Tidak

Aktif

Aktif Aktif

Wahyu R

v

Moh. Rokib

Sinta Nuriya

Lintang

Anisatun Munawaroh

M. Efendi

Andi Iryanto

Rachel Mariam

STV RRNERN

Afan Runanda

Jazimatul Choiro

Moh. Tolib

Siti Lailatul Hasanah

Siti Nur Halimah

Agus Sailendra

Leli Siti Suhariyah

Bl W N EROh W N R R W NP A W NOE

Linda Ayu Lestari

d. Refleksi

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap teegipembelajaran

pada siklus I, dapat diketahui bahwa proses pemdein berjalan dengan baik

dan siswa kelas IV SDN Il Kabat Kecamatan KabatyBarangi dapat mencapai

ketuntasan hasil belajar yang diharapkan, hasibedagran dari siklus Il yaitu:

1. Dengan menerapkan model pembelajaran CIRC aktiviigsva dalam

menemukan kalimat utama meningkat.

2. Penggunaan model

pembelajaran CIRC dalam pemizeiajanembaca

pemahaman sangat efektif digunakan dan berjalagaséancar.
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3. Kekurangan yang terjadi pada siklus | tidak kembetjadi, karena pada
siklus Il dalam menyampaikan materi pembelajaramrasuguru sudah
terdengar nyaring dan jelas, siswa sudah lebilh dikéikhir pembelajaran.

4. Berdasarkan data yang diperoleh, dalam pembelajasanbaca pemahaman
dengan menggunakan model pembelajaran CIRC, rataaiiai siswa sudah
memenuhi standar ketuntasan belajar.

Dari hasil tersebut pembelajaran yang dilakukaardasiklus Il ini sudah
berhasil, dan peneliti sudah merasa cukup karesd ¥ang diharapkan telah

tercapai.

4.2 Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Setelah Diterapkan
Model Pembelajaran CIRC.
Hasil peningkatan kemampuan membaca pemahamamtseliébrapkan
model pembelajaran CIRC dengan cara observasi €askpran sesuai dengan

pedoman nilai yang telah dibuat.

4.2.1 Prasiklus

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kemampoeembaca
pemahaman kelas IV SDN Il Kabat ketika pembelaj@3ahasa Indonesia dapat
diketahui bahwa pembelajaran yang digunakan gursinrlaurang optimal. Hal
ini terbukti bahwa kemampuan siswa masih kurarlgndanenyelesaikan soal
yang berkaitan dengan membaca pemahaman. Kesyhtag dihadapi siswa
dalam menyelesaikan soal yaitu dalam memahamié&siacyang dibacanya,
sehingga ketika diberikan soal tidak dapat menjawEngan tepat dan
kecenderungan siswa yang sering mencontek membeigken semakin malas

memahami isi cerita pada teks bacaan.
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Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Prasiklus

Nilai Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Tuntas (>60) 6 37.5%
Siswa Tidak Tuntas(<60) 10 62.5 %
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilawaisjang tidak mencapai
ketuntasan hasil belajar pada materi menemukam&alutama pada paragraf
lebih banyak dibandingkan nilai siswa nilai sisveag mencapai ketuntasan hasil
belajar. Siswa yang mencapai ketuntasan hasilasedapanyak 6 siswa (37,5%).
Siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar npand® siswa (62,5%). Hal
ini disebabkan siswa sulit memahami isi bacaamggjai tidak dapat menentukan
kalimat utama pada teks bacaan.

Berdasarkan pedoman ketuntasan belajar siswa yigngakan oleh pihak
sekolah 'SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangwai dikatakan tuntas
hasil belajar jika siswa tersebut mendapat niHab0 secara perorangan dan
mencapai 70% secara klasikal. Berdasarkan pernyataessebut dan hasil
observasi maka hasil belajar membaca pemahamanspada kelas 1V SDN I
Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi belum mencapankagan.

Tahap pendahuluan ini berguna untuk mengetahui ikorictlas dan
memudahkan peneliti untuk melaksanakan pembelaj@angan diadakannya
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemanpbelajar siswa dan

ketuntasan hasil belajar siswa.

4.2.2 Hasil Siklus|

a. Observasi
Awal pembelajaran pertemuan pertama, siswa dibagpjadi 4 kelompok
yang tiap kelompoknya terdiri atas 4 siswa. Tiafohkgok tersebut akan
diberi teks bacaan oleh guru. Sebelum siswa mekatudugasnya, guru

menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan plkaban tersebut
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menjadi tiapa-tipa kelompok. Dalam kegiatan penjbeda, siswa diminta
untuk melakukan diskusi terkait dengan teks bagaag telah dibagikan pada
tiap kelompok. Dalam diskusi tersebut, siswa dipkaa untuk membaca dan
memahami isi cerita pada bacaan, kemudian siswamgmn kalimat utama
pada tiap paragraf

b. Analisis dan refleksi
Skor yang diberikan pada siswa merupakan hasil panilaian terhadap
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman sesuandeegoman
kriteria penilaian yang telah disediakan. Hasilafsl membaca pemahaman
siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2.1Per sentase K etuntasan Belajar Membaca Pemahaman Siswa

Siklus|
Nilai Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Tuntas (>60) 10 62,5%
Siswa Tidak Tuntas(<60) 6 37,5 %
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan tabel 4.2.2 dapat dilihat bahwa hasihhelajaran membaca
pemahaman dengan-model pembelajaran CIRC dalamebsarian siklus |
sudah cukup baik. Siswa yang mencapai ketuntassihbdedajar sebanyak 10
siswa dari 16 siswa sedangkan yang tidak mencagantasan sebanyak 6
siswa. pada tahap prasiklus yang mencapai ketuntbskjar sebanyak 6
siswa sedangkan pada siklus 1 mengalami_peningkatmadi 10 siswa.
secara klasikal pada tahap prasiklus hanya 32,59 gyeencapai ketuntasan
belajar, sedangkan pada siklus 1 ini mencapai 62:5%il belajar pada siklus
ini menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklualaupun belum
maksimal. Pada siklus | nilai yang diperoleh sispedum maksimal baik

secara perorangan dan secara klasikal, maka pkdukbn siklus 2.
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4.2.3 Hasil Sklusll

Hasil penelitian kemampuan membaca pemahaman paslasiklus 2 ini

merupakan pengembangan serta perbaikan dari hesdlian siklus |

yang meliputi hasil observasi, analisis dan refleks

1. Observasi
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaeabukti bahwa
sebelum pelajaran dimulai siswa sudah siap dudb&ngku masing-
masing dengan tanpa ada suara bising. Mereka siagad peralatan
tulisnya. Itu menandakan bahwa mereka sudah siapennea
pelajaran dari guru. Pada kegiatan awal sebelumuknma&edalam
apersepsi guru memberikan motivasi dengan menyaaralel-yel
bersama tujuannya agar siswa bersemangat dalanrimarelajaran.
Dalam kegiatan inti siswa dibagi menjadi beberapzorkpok,
kemudian setiap kelompok bekerja sama dengan amggmpoknya
untuk membaca teks bacaan yang berbeda dari silusamun,
sebelumnya guru mengingatkan kembali penjelasanterpaan
sebelumnya mengenai pengertian kalimat utama pad@mf, tentang
ide pokok, dan bagaimana cara menentukan ide patak gagasan
pokok pada paragraf dalam teks bacaan.
Siklus 2 ini siswa lebih aktif dan semangat dalaenerima pelajaran.
Dari hasil siklus sebelumnya siswa sudah mulai danentukan ide
pokok pada suatu paragraf. Dalam siklus ini siswdal mampu
memahami isi- bacaan dan dapat menentukan ide pp&dk suatu
paragraf dalam bacaan.

2. Analisis dan refleksi
Skor yang diberikan pada siswa merupakan hasil @anilaian
terhadap kemampuan siswa dalam membaca pemahansaai se
dengan pedoman kriteria penilaian yang telah did@di. Adapun

hasil belajar siswa dituangkan dalam tabel beiikiut
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Tabd 4.2.3Persentase K etuntasan Belajar Membaca pemahaman Siswa

Siklus|
Nilai Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Tuntas (>60) 15 94 %
Siswa Tidak Tuntas(<60) 1 6 %
Jumlah 16 100 %

Berdasarkan tabel 4.2.3 dapat dilihat bahwa hasihhelajaran membaca
pemahaman dengan model pembelajaran CIRC dalametegaran siklus |
sudah baik. Siswa yang mencapai ketuntasan hdajabsebanyak 15 siswa
dari 16 siswa sedangkan yang tidak mencapai ketantaebanyak 1 siswa.
Secara klasikal siswa mencapai ketuntasan hasidbelebanyak 94%. Hal ini
sudah memenuhi standar ketuntasan hasil belajaa siang digunakan oleh
pihak SDN Il Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi. Haslajar pada siklus
Il ini menunjukkan adanya peningkatan dari sikluBéngan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak perlu adanya siklus berikat Akan tetapi, jika
ingin-menerapkan siklus berikutnya untuk mencapailtyang lebih baik lagi
juga tidak apa-apa. Dalam penelitian ini hanya megiean 2 siklus, karena
siklus | dan siklus Il dapat dilihat bahwa hasihfieelajaran sudah baik dan

mengalami peningkatan.

4.3 Pembahasan Hasill Wawancara

Wawancara terhadap guru kelas IV sebelum dilaksanagenelitian
bertujuan untuk mengetahui metode mengajar gura padt proses pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya dalam aspek membaak on@ngetahui sejauh
mana kemampuan membaca pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelasdiiapat bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia yang disampaikanhnsasing menggunakan
metode ceramah.

Setelah pelaksanaan pembelajaran membaca pemalttiangan model
pembelajaran CIRC Peneliti meminta tanggapan mnielalinterview atau

wawancara secara langsung dari guru kelas IV sebagaluasi kegiatan
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pembelajaran dan tanggapan siswa yang mendapatimggi yaitu Siti Lailatul

Hasanabh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan ssagaya garis besar
diperoleh hal-hal sebagai berikut :

1) kegiatan pembelajaran membaca pemahaman setelatapi#énya model
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuaragign hasil belajar
siswa dalam membaca pemahaman.

2) kesulitan yang dikeluhkan oleh siswa terutama sigavey tidak tuntas adalah

penguasaan materi siswa kurang memahami isi bacaan.

4.4 Temuan Pendlitian
Berdasarkan pelaksanaan tindakan penelitian yaagui#ian dalam dua
siklus maka diperoleh beberapa temuan penelitiaagse berikut :

1) Dalam kegiatan awal pembelajaran, siswa cenderadglg karena memang
pembelajaran ini baru diterapkan. Namun, untuk epeun-pertemuan
selanjutnya siswa sudah bisa dikondisikan dan tidegitu gaduh seperti
sebelumnya.

2) Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sisvVilzateaktif. Hal ini dapat
dilihat pada keaktifan siswa dalam proses pembelajgpada saat siswa
bekerja sama menemukan kalimat utama dan burasdabk memahami isi
dari bacaan.

3) Pada siklus 1 terdapat 6 siswa yang tidak mengatemingkatan hasil belajar
siswa dan memperoleh skor kurang dari 60, makaalad refleksi pada
siklus 2.

4) Pada siklus 2 terdapat 1 orang siswa yang tidakyaiemi peningkatan hasil
belajar namun itu sudah cukup menandakan bahwayadpaningkatan
kemampuan siswa dan hasil belajar siswa dari peyjaiveh siklus 1.

5) Adanya peningkatan dari masing-masing aktivitawajidal ini dapat dilihat
dari persentase keaktifan siswa yang semakin miairigp siklus.

6) Adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar didtisil ke siklus 2.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, makat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Penerapan model pembelajaran CIRC yang dapat mnietkam
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDbatkKecamatan
Kabat Banyuwangi Tahun Pelajaran 2011/2012 yasgwaidibagi menjadi
beberapa kelompok untuk saling bekerja sama memabaatu bacaan.
Kemudian dalam tiap-tiap kelompok tersebut siswmintia untuk menentukan
ide pokok pada suatu paragraf sehingga siswa dapatahami isi bacaan
dalam teks cerita. Siswa secara individu menentuanpokok kemudian
siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang bewkaidengan bacaan
tersebut. Siswa diminta untuk membaca kembali istis bacaan cerita
tersebut.

Pada siklus pertama ditemukan kekurangan antargp&olehan skor
masih kurang, karena masih ada beberapa siswatig@mkgdapat menemukan
kalimat utama dalam setiap paragraf saat guru raskgn, suara guru kurang
jelas sehingga guru.kurang menguasai kelas, siswan§ terlibat dalam
membuat kesimpulan. Untuk memperbaiki kekurangata psklus pertama
yaitu:

1. Guru harus lebih dapat mengkondisikan kelas sebeh@mulai kegiatan
pembelajaran

2. Guru harus lebih terampil dalam memberikan motidasi bimbingan agar
siswa dapat memahami isi bacaan dan mampu meradsmiak utama serta
meringkas teks bacaan

3. Guru harus lebih memberikan motivasi ekstra keziglaa yang mendapat
nilai rendah

4. Siswa dilibatkan dalam membuat kesimpulan di agbmbelajaran.
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Pada siklus dua proses pembelajaran berjalan ddrajlindan siswa
kelas IV SDN Il Kabat Banyuwangi dapat mencapaukttsan hasil belajar
yang diharapkan, hasil pembelajaran siklus Il yaitu
1. Dengan menerapkan model pembelajaran CIRC aktidiswa dalam

menemukan kalimat utama meningkat.

2. Penggunaan model pembelajaran CIRC dalam pemlsiajaembaca
pemahaman sangat efektif digunakan dan berjalayaséancar.

3. Kekurangan yang terjadi pada siklus | tidak kembetdiadi, karena pada
siklus Il dalam menyampaikan materi pembelajaraarasiguru sudah
terdengar nyaring dan jelas, siswa sudah lebilh dikéikhir pembelajaran.

4. Berdasarkan data yang diperoleh, dalam pembelajarembaca
pemahaman dengan menggunakan model ‘pembelajarad, CiRa-rata
nilai'siswa sudah memenuhi standar ketuntasandoelaj

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman setetahpkien
model pembelajaran CIRC pada siswa kelas 1V SDNabat Kecamatan
Kabat Banyuwangi Tahun Pelajaran 2011/2012. Peatagkdapat dilihat dari
perbandingan nilai siswa pada pra siklus, sikldai siklus 2. Pada pra siklus
nilai rata-rata siswa 57,3 dan terdapat 6 siswa &®35% yang mencapai
ketuntasan. Setelah.  diterapkan model pembelajar®C Gsiklus 1, ada
peningkatan rata-rata siswa menjadi 70,19 dan si@vey mencapai nilai
ketuntasan belajar yaitu 10 siswa atau 62,5%. hiamienunjukkan terjadi
peningkatan 4 siswa. Pada siklus 2 nilai rata-ssgawva 78,41 dan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyalsisia atau 94%.
Berdasarkan tiap siklus sudah mengalami peningk&tasil akhir membaca
pemahaman siswa SDN 1l Kabat Kecamatan Kabat Baaygiwvsudah

mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamaka diajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru SD diharapkan untuk selalu berupaya mencaermatif terbaik
siswanya dalam menyampaikan pembelajaran, khuspeydbelajaran yang
sesuai. Penerapan model pembelajaran sangat gpelaiam proses belajar
mengajar, sebab model pembelajaran yang diterapkamtinya dapat
mendukung berhasilnya atau tercapainya tujuan papb@n yang
diinginkan.

2. Siswa diharapkan lebih aktif ketika proses pembeda dan mengemukakan
idenya agar pengetahuannya bertambah banyak, péak malu untuk
menyampaikan pertanyaan dan pendapat yang dimiliki.

3. Mahasiswa PGSD, hasil penelitian ini sebaiknya tdapgnambah wawasan

dalam mencari solusi dari permasalahan yang dilhadap
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Masalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Penerapan 1) Bagaimanakah penerapan  Variabel 1. Siswadibagi menjadi 1. Subjek penelitian : . Penentuan daerah
Model model pembelgjaran CIRC  bebas : 4 kelompok siswakelas 1V penelitian : SDN H Kabat
Pembelgjaran yang dapat meningkatkan Penerapan model 5> gigva membacateks SDN Il Kabat Banyuwangi
CIRC Dalam kemampuan membaca pembelgaran OV Banyuwangi . Jenis dan pendekatan
Meningkatkan pemahaman siswakelas|V  CIRC yfc\ng (G igrliokon pendlitian :
Kemampuan SDN |l Kabat Kecamatan 3. SiSwa menemukgn 2. Informan : a Jenis penditian
Membaca Kabat Banyuwangi Tahun pokok-pokok pikiran a Gurukelas IV adalah pendlitian
Pemahaman Pelgjaran 2011/2012? yang terdapat dalam SDN |l Kabat tindakan kelas
SiswaKeas |V 2) Bagaimanakah teks Banyuwangi b. Pendekatan kualitatif
SDN I1 Kabat kemampuan membaca 4. Siswamencatat ide b. Siswakelas IV . Desain Pendlitian:
Kecamatan pemahaman setelah pokok padatiap SDN Il Kabat Siklus Spird
Kabat dilakukan pembelgjaran G Banyuwangi . Penentuan subyek
Banyuwangi melalui model pc_':\ragr ) penelitian: siswakelas 1V
Tahun Pelgjaran pembelgjaran CIRC pada 2. Siswamenuliskan 3. Bahan rujukan : SDN I1 Kabat
2011/2012. siswakelas 1V SDN |1 semuainformasi yang Literatur yang Banyuwangi
Kabat Kecamatan Kabat telah diperol ehnya digunakan . Prosedur pendlitian :
Banyuwangi Tahun 6. Siswa a. Perencanaan
Pelgjaran 2011/2012? mempresentasikan b.  Pelaksanaan
: ; . tindakan
hasil. pekerjaanya di ¢ Observas
depan kelas secara d. Refleksi
bergantian _ Metode
pengumpulan data:
Variabel a Tes
terikat : b.  Observas
a kemampuan  Skor hasil belgjar siswa c. Wawancara
membaca d. Dokumentas
pemahaman . Analisis Data:
siswa Statistik Deskriptif
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LAMPIRAN B.

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Keas/ Semester

Standar Kompetensi

: SDN Il Kabat
: Bahasa Indonesia

1V /2 (dua)

SILABUS

: Memahami teks melalui membacaintensif, membaca nyaring, dan membaca pantun

Kompetensi Indikator et ot rpce D il Materi Alokasi Penilaian Sumber beajar/
Dasar Pokok Waktu Alat Bahan
Menemukan a Menemukan . Siswadibagi menjadi 4 Teks 2x35 Testulis Silabus Bahasa
kalimat utama pokok-pokok kelompok cerita Obyektif: Indonesia kelas
padatiap pikiran yang . Siswa membaca teks yang v
paragraf melalui | terdapat dalam telah disediakan Buku BSE
membaca teks . Siswa menemukan pokok- Bahasa Indonesia
intensif b. Mencatat ide pokok pikiran yang kdlas IV
pokok padatiap terdapat dalam teks Buku Sasebi
paragraf . Siswa mencatat ide pokok Keas IV
b. Meringkas teks pada tiap paragraf Penerbit
bacaan dengan . Siswa menuliskan semua Erlangga
kalimat yang informasi yang telah Teks bacaan
runtut diperolehnya
. Siswamempresentasikan

hasi| pekerjaanya di depan
kel as secara bergantian
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LAMPIRAN C. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Tabd C.1 Pedoman Observas

Data yang diperoleh

Sumber Data

Aktivitas guru daam pembelgaran
Bahasa Indonesia kelas IV SDN I
Kabat Banyuwangi

Guru (peneliti)

2. Aktivitas siswa dikelas sdlama proses  Siswakelas1V SDN I
pembelgaran membaca pemahaman  Kabat Banyuwangi.
dengan menggunakan model
pembelgjaran CIRC.

Tabel C.2 Pedoman Wawancara

No Data yang diambil Sumber Data

1. Metode yang digunakan guru dalam  Guru Kelas|V SDN I
kegiatan pembelajaran Bahasa  Kabat Banyuwangi.
Indonesia

2. Aktivitas siswa selama pembelgaran.

3. Tanggapan guru kelas 1V, mengenai
pembelgjaran membaca pemahaman
dengan menggunakan model
pembelgjaran CIRC.

4. Tanggapan siswamengenal SiswaKeas |V SDN I
pembel g aran membaca pemahaman Kabat Banyuwangi.
dengan menggunakan model
pembelgjaran CIRC.

5. Tanggapan siswa tentang kesulitan-

kesulitan yang dialami selama
pembel gjaran membaca pemahaman
dengan menggunakan model
pembelgjaran CIRC.




Tabel C.3 Pedoman Tes

No Data yang diperoleh Sumber Data
1. Nilai awal kemampuan membaca SiswaKeas |V SDN I
pemahaman siswa/prasiklus Kabat Banyuwangi.
2. Nila tes kemampuan membaca
pemahaman dengan menggunakan
model pembelgjaran CIRC (dalam
bentuk LKS).
Tabel C.4 Pedoman Dokumentasi
No Data yang diperoleh Sumber data
1. Daftar namasiswakeas!1V SDN I Guru kelas IV
Kabat Banyuwangi
2. Foto kegiatan pembelajaran Observer penelitian
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LAMPIRAN D. LEMBAR WAWANCARA
D.1 Wawancara Gur u (Pendahuluan)
Untuk mengetahui

Tujuan metode yang digunakan guru dalam

mengajarkan materi pada siswa dan mengetahui aktivitas siswa

selama pembel g aran berlangsung.

Pertanyaan Pendliti

Jawaban Responden

. Metode apakah yang biasa digunakan | Metode ceramah sga
dalam kegiatan pembelgaran?
. Apakah anda selalu memberikan latihan | Jarang

belgar pada siswa? Jka iya, berupa
|atihan apa?

. Bagaimana aktivitas siswa selama
pembel g aran berlangsung?

Suasana pembel gjaran kurang hidup
dan aktif

.Bagamana kemampuan membaca
pemahaman siswa dalam pembelgaran
bahasa Indonesia?

Kemampuan membaca pemahaman
siswa masih kurang, siswa masih
belum bisa memahami isi bacaan
suatu cerita

.Kendala apa sga yang biasanya
dihadapi saat kegiatan pembelgaran
membaca pemahaman berlangsung?

bacaan  dan
ide pokok dalam

M emahami isi
menentukan
bacaan

Banyuwangi 16 Mei 2012
Pewawancara,

Nur Intan Karima
NIM 090210204198
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D.2 Wawancara dengan Guru Setelah Penerapan Model Pembelajaran CIRC
dalam aspek M embaca Pemahaman

Tujuan Untuk mengetahui pendapat dan tanggapan guru terhadap
penerapan model pembelgjaran CIRC

Jenis : Wawancara bebas

Responden : Guru kelas IV

Nama : Sulastri,S.Pd

NIP : 19600911 198010 2 003

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Responden

. Bagaimana pendapat dan tanggapan
anda sebagai seorang guru mengenai
model pembelgjaran CIRC dalam
membaca pemahaman siswa?

Saya rasa dengan menerapkan model
pembelgjaran CIRC domonasi guru
ddam pembelgaran  berkurang,
berkembangnya rasa interaksi sosial
siswa serta hasil belgjar meningkat.
Model pembelajaran CIRC saya kira
cukup untuk menumbuhkan semangat
belgjar siswa sebab sebelumnya saya
tidak pernah menggunakan model
pembelgjaran ini dalam pembelajaran

. Menurut anda apa kekurangan dalam
pembelgjaran membaca pemahaman
dengan model pembelgjaran CIRC

Pada waktu diskusi kelompok sering
dikuasa oleh dualtiga orang siswa
yang pandai bicara dan sering kali
pada saat pembagian kelompok siswa
cenderung ramai

. Tanggapan apayang Ibu berikan
terhadap penerapan model
pembelgjaran CIRC dalam membaca
pemahaman

Saya ~ rasa  penerapan  model
pembelgjaran ini sangat membantu,
sswa mudah memahami s
bacaannya dan dapat mengerjakan
tugas dengan baik. Saya rasa anak-
anak juga sangat senang dengan
adanya pembelgjaran ini.

Banyuwangi, 28 mei 2012
Pewawancara,

Nur Intan Karima
NIM 09021020198
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D.3 Wawancara dengan Siswa
Tujuan :Untuk mengetahui  pendapat dan tanggapan siswa mengenal
kesulitan dan pemahaman siswa terhadap pembelgaran membaca
pemahaman dengan model pembelgjaran CIRC
Jenis : Wawancara bebas
Responden : Siswakelas 1V

Pertanyaan Penéeliti Jawaban Responden
1. Apakah kamu senang dengan Senang, sebab suasananya menjadi
pembel gjaran yang diberikan guru? | lebih menyenangkan dan lagi pula
Mengapa? belum pernah menggunakan model

pembel gjaran ini
2. Bagaimana pendapatmu tentang Dengan pembelaaran ini saya menjadi

pembel ajaran membaca lebih mudah memahami isi bacaannya
pemahaman dengan mode dan mengerti apa yang akan saya
pembelgjaran CIRC? kerjakan

3. Apakesulitan yang Kamu hadapi Pada saat kerja kelompok ada sebagian
selama pembel gjaran membaca siswa yang tidak ikut diskusi dan hanya
pemahaman dengan model main  sendiri jadi ~pada saat
pembelgjaran CIRC? mengerjakan tugas agak kesulitan

4. Dengan model pembelgjaran CIRC | lya, lebih paham, lebih mengerti dan
apakah kamu |ebih mudah senang dengan adanya pembelajaran

mengerti dan paham konsep dari seperti ini
materi yang diberikan guru?

Banyuwangi, 28 Mei 2012
Pewawancara,

Nur Intan Karima
NIM 090210204198
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Lampiran . Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 2 1V/2
AlokasiWaktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetens
Memahami teks melalui membaca intensif, membacaingadan membaca

pantun

B. Kompetensi Dasar
Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf metaembaca intensif

C. Indikator pencapaian Kompetensi
- Menemukan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalkaks t
- Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf

- Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang runtut

D. Tujuan Pembelajaran
- Menemukan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalkeks t
- Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf

- Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang runtut
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E. Materi Pembelajaran
1. Teks bacaan/ dongeng
2. Menemukan kalimat utama/ pikiran pokok
Pikiran pokok merupakan masalah utama/topik utamuagyakan dibahas
dalam suatu bacaan. Pikiran pokok suatu bacaasrteirc dari gagasan utama
pada setiap paragraf. Gagasan utama dari paraguadt ddiketahui dari
kalimat utama dan didukung oleh kalimat penjelaas&nya, kalimat utama

muncul pada awal, tengah atau akhir paragraf.

F. Mode dan Metode Pembelajaran
Model:
- CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition)
Metode:
- Ceramah
- Tanya Jawab
- Diskusi Kelompok

- Penugasan



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Skenario Pembelajaran Siklus 1
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Tahap

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Kegiatan awal

Persiapan da
do’'a
Memberikan
apersepsi
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran,
manfaat dan
langkah-langkah
pembelajaran

'].

|

Memperhatikan
guru

10 menit

Kegiatan inti

Membagi sisw3g
menjadi 4
kelompok secar:
heterogen yan
sudah ditentukar

Siswa  diminta
untuk membuka

buku paket dan

membaca sert
memahami is
bacaannya
Guru
memberikan

pertanyaan pada

setiap kelompok

Guru  meminta
perwakilan — dar

setiap kelompok

mempresentasik
an hasil
diskusinya dar

] ©

(LS )

I

|

Siswa berkumpul 50 menit

dengan kelompo
yang sudah
ditentukan

Siswa membac
teks bacaan pad
buku paket yan
sudah ditentukat
oleh guru

Setiap kelompok

mendiskusikan

dan menjawal
pertanyaan  daf
guru

Perwakilan
kelompok

mempresentasika
n hasil diskus
dan kelompoK
lain  memberikarn

K

a

- a2

N

)]
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Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
kelompok yang tanggapan
lain memberikar
tanggapan
Guru Siswa
memberikan mengerjakan

tugas individu

tugas yang tela
diberikan oleh
guru

)

Kegiatan akhir

Kesimpulan dar
salam penutup

Merangkum

membantu siswa

dalam
merangkum hasil
belajar yang telah
diperoleh

Salam penutup

H. Sumber Belajar /M edia Pembelajaran :

- Sumber Belajar :
1. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV

2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas IV

3. Lembar Kerja Siswa

- Media pembelajaran :

1. Teks Bacaan

2. LKS




Penilaian

Aspek yang dinilai adalah sebagai berikut :

a) Teknik penilaian
Tes Kemampuan Memahami Teks Bacaan
b) Instrumen Penilaian
Lembar Kerja Siswa
c) Firmat Penilain
Tabel Kriteria Penilaian Tes Kemampuan Membaca Raman
No. Aspek yang dinilai Kriteria skor
1. Kemampuan siswa Pemahaman siswa tentanty 2
memahami isi bacaan isi bacaan
2. Kemampuan siswa Kesesuaian kalimat utamé 2
dalam menentukan yang ditemukan dengan isi
kalimat utama bacaan
3. Kemampuan siswa Ketepatan jawaban siswd 2
dalam menjawab dalam menjawalp
pertanyaan pertanyaan
4. Kemampuan siswa Bahasa yang digunakaril 2
dalam menyimpulkan ringkas, padat, dan jelas
isi bacaan Kesesuaian  kesimpulan
dengan isi bacaan.

Kriteria Penilaian :

1) Kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan
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Skor | Deskriptor

siswa dapat memahami isi bacaan

2 siswa kuarang memahami isi bacaan

1 siswa tidak memahami isi bacaan
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2) Menentukan kalimat utama

Skor | Deskriptor

3 Kalimat utama yang ditemukan siswa sesuai dengaadésan

2 Kalimat utama yang ditemukan siswa kurang sesuagale isi
bacaan

1 Kalimat utama yang ditemukan siswa tidak sesuaigaenisi
bacaan

3) Menjawab pertanyaan

Skor | Deskriptor

3 Jawaban siswa tepat sesuai dengan pertanyaan
2 Jawaban siswa kurang tepat dengan pertanyaan
1 Jawaban siswa tidak tepat dengan pertanyaan

4) Membuat ringkasan

Skor | Deskriptor

3 Kesimpulan yang dibuat siswa sesuai dengan bacaam
menggunakan bahasa yang ringkas, padat, dan jelas

2 Kesimpulan yang dibuat siswa kurang sesuai dengaadm dan
tidak menggunakan bahasa yang ringkas, padajeldan

1 Kesimpulan yang dibuat siswa tidak sesuai dengaadma

d) Pedoman Penskoran
Skor yang diperoleh siswa diubah menjadi nilai kmhengetahui ketuntasan

belajar siswa dengan menggunakan rumus :

R
NP= 0O X100
SN




Keterangan :

NP = nilai prestasi

R = skor yang dicapai
SN = skor maksimal
100 = konstanta

Guru Kelas IV
SDN Il Kabat Banyuwangi

Sulastri, S.Pd
NIP 19600911198010 2 003

Menyetujui
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Banyuwangi, Mei 2012

Peneliti

Nur Intan iKea
NIM 090210204198

Kepala SDN Il Kabat Banyuwangi

Musrianah, S.Pd

NIP 19530516 198303 2 009
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LEMBAR KERJA SISWA

Bacalah teks berikut dengan cermat!

Jangan Jajan Sembarangan

Teman-teman, pernahkah kamu

terlambat tiba di sekolah. Setelah tiba

mendengar pepatah yang mengatakan di sekolah, teman-teman tidak masuk

ada gula ada semut? Pepatah itu kira-
kira bermakna jika ada sesuatu yang
menarik, orang akan datang. Pepatah
ini mungkin dapat diterapkan juga

pada kebiasaan kita jajan dipinggir

jalanan. Jika ada pedagang di sekolah,
akan terlihat kerumunan temen-teman
kita, baik sebelum masuk sekolah

maupun setelah pulang dari sekolah.
Bahkan, ada siswa yang baru datang
ke sekolah langsung mendatangi

pendatang itu tanpa = menyimpan
dahulu peralatan: sekolahnya. Jadi,
kalau tidak ikut berkerumun untuk
jajan di pinggir jalan, ada perasaan
kurang pada diri teman-teman.

Di rumah, ibu sudah bersusah
payah menyediakan makanan untuk
teman-teman, tetapi teman-teman tidak

memakannya dengan alasan takut

kelas, tetapi jajan dahulu dipinggir
jalan.
Sebenarnya,

jajan  dipinggir

jalan itu boleh-boleh saja, tetapi kita
harus hati-hati. Kebersihan ditempat
itu belum tentu terjamin.kita harus
kebersihan

memperhatikan cara

pembuatan, penyajian, tempat

berjualan, maupun kebersihan dari
pedagangnya sendiri.

Kebersihan cara pembuatannya
antara lain dengan memperhatikan
bahan-bahan dan air yang digunakan
untuk  membuat makanan atau
minuman. Misalnya, untuk membuat
minuaman berupa sirup atau es. Kita
harus memperhatikan apakah air yang
digunakan pedagang untuk membuat
sirup atau es adalah air matang atau

bukan. Kalau yang digunakannya air



matang dan bersih tidak jadi masalah.
Akan tetapi, bagaimana kalau air yang
dipakainya itu tidak dimasak sampai
matang atau bahkan tidak dijerang
dahulu? Teman-teman pasti tidak tahu
teman-teman

sebab langsung saja

membeli  sirup itu tanpa pernah
menanyakannya kepada pedangang
tersebut. Tentu saja ini berbahaya
karena dapat membuat teman-teman
sakit.

Cara penyajian yang dimaksud
adalah jajanan yang dijual dipinggir
jalan itu ditutup atau tidak. Jangan-
jangan jajanan tersebut tidak ditutup
sehingga mengundang lalat-lalat yang
bibit

hinggap pada jajanan tersebut. Selain

membawa penyakit  untuk

itu, debu-debu yang berasal dari

kendaraan-kendaraan yang lewat juga

dapat menempel pada jajanan tersebut.

Hal itu tentu saja dapat berbahaya
sebab lalat atau debu yabg menempel
pada jajanan itu bisa mengakibatkan
penyakit diare.

Selain itu, kebersihan pedagang
juga harus diperhatikan. Misalnya,
apakah kuku-kuku jari tangannya kotor

atau tidak. Kuku-kuku jari pedagang
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yang kotor dapat menjadi sumber
penyakit. Ketika membeli jajanan di
pinggir jalan, kita perlu juga melihat
tempat pedagang itu berjualan.
Kadang-kadang pedagang itu berjualan
didekat selokan-selokan kotor yang
airnya tidak mengalir. Pada tempat
kotor-kotor seperti itu, lalat suka
bersarang. Makanan yang dihinggapi
lalat tidak baik untuk dikonsumsi.
Teman-teman

juga jangan

terlalu tergiur oleh jajanan yang

memiliki ~ warna-warna  mencolok,
misalnya mangga yang berwarna
kuning, kerupuk yang berwarna merah
yang
berwarna jingga. Memang kalau kita

lihat,

dan hijau, atau arumanis
jajanan dengan warna-warna
seperti itu sangat mengundang selera
kita untuk mencicipinya. Akan tetapi,
kita harus dapat sedikit menahan

keinginan tersebut. Mungkin saja
takaran zat pewarna yang digunakan
untuk mewarnai jajanan tersebut tidak
yang

Pewarna  itu

sesuai  dengan dianjurkan

bahkan

mungkin tidak boleh digunakan untuk

pemerintah.

mewarnai makanan, tetapi pedagang

tersebut tidak mengetahuinya. Tentu



saja hal ni dapat membahayakan jalan, ada perasaan kurang pada diri

kesehatan kita. teman-teman.

Namun, tidak semua jajanan
yang dijual di pinggir jalan itu dapat
membahayakan kesehatan kita seperti
yang telah diceritakan tadi. Ada juga
pedagang yang sangat memperhatikan
dan menjaga kebersihan dagangannya.

Nah, temen-teman, itulah
sedikit informasi- mengenai jajan di
pinggir jalan. Mudah-mudahan
informasi ini dapat berguna. Hal yang
terpenting, temen-temen  berhati-hati
jika akan membeli jajanan di pinggir
jalan itu.

Teman-teman, pernahkah kamu
mendengar pepatah yang mengatakan
ada gula ada semut ? pepatah itu kira-
kira bermakna jika ada sesuatu yang
menarik, orang akan datang.' Pepatah
ini mungkin dapat. diterapkan juga
pada kebiasaan kita jajan di pimggir
jalanan. Jika ada pedagang di sekolah,
bahkan ada yang baru datang ke
sekolah langsung mendatangi
pedagang itu tanpa menyimpan dahulu
peralatan sekolahnya. Jadi, kalau tidak

ikut berkerumun untuk jajan di pinggir
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus|

Satuan Pendidikan : SDN Il Kabat

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 1V

Nama Siswa

No.Absen

1. Bacalah kembali bacaan yang berjudul “ Jangan Bgambarangan”!
2. Tuliskan . semua kalimat utama pada parangraf tetseb

Jabawan
1. Kalllipat utama....... BE=\TY. . Wl S o o\ o L.
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1. Meringkasteks bacaan dengan kalimat yang runtut
Gabungkanlah pokok-pokok pikiran yang sudah kamat.libari kegiatan
ini, kamu dapat menyusun ringkasan. Susunlah resgmk bacaan “Jangan
Jajan Sembarangan” dengan kalimat yang baik damgsbérhubungan.
Tukarkanlah ringkasanmu dengan teman sebangkumuk uséling

membandingkan.

Jawaban
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LAMPIRAN |
ANALISISHASIL TESSIKLUSI
Skor yang diperoleh (jenis > (Iml I
No.|  NamaSiswa aspek yang dinila) | skor yang | o a5 | €A
Al BJlcCcIl]D didpt ya | tidak
1 | Afan Runnad 21 1]3]3 9 75 N
2 | Agus Sailendr 31 2] 2] 2 9 75 N
3 | Andi Iryantc 3 | 243 wE 10 83 v
4 | Anisatun 2] ] [ 2
Munawaroh R 30 v
5 | Jazimatul Choir 2 O3Sy~ A1 10 83 N
6 | Leli SitiSuharial | 3| 2| 1| 3 9 75 V
7 |LindaAyulestar | 1 | 2| 2| 1 6 50 N
8 | Lintang 3 e [ "3 10 83 N
9 | M. Efendi BET 2 k1 6 50 N
10 | Moh. Rokib 182 ala 6 50 V
11 | Moh. Tolib HEE '\ £ 10 83 N
12 | RachelMariyar | 1 | 2| 2| 1 6 50 3
13 | Sinta Nuriyz 23] 2|3 10 83 N
14 | Siti Lailatul H o — W N 10 83 v
15 | SitiNur Halimal | 1 [ 2 [ 3| 3 9 75 N
16 | Wahyu. R 3 oL 9 75 N
JUMLAH RATA-
RATA '
KETERANGAN
Aspek yang dinilai :
A. Kemampuan Memahami isi bacaan
B. Kemampuan dalam menentukan kalimat utama
C. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
D. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi bacaan

Skor penilaian :

3 = jika aspek penilaian terpenuhi/dilaksanakargdarbaik

2 = jika aspek penilaian kurang terpenuhi/kurangkdanakan dengan baik

1 = jika aspek penilaian tidak terpenuhi/ tidalakganakan/ tidak ada




Ketuntasan hasil belajar siswa :

» Siswa yang tuntas : 10 siswa
» Persentase siswa yang tuntas 1 62,5%
» Siswa yang tidak tuntas . 6 siswa
> Persentase yang tidak tuntas 1 37,5%
» Ketuntasan klasikal Pt=n_ x100%
N
Pt = 10 x100%
16
Pt.=62,5 %
Keterangan ;
Pt = persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa

Nilai M embaca Pemahaman Siswa setelah Penerapan M odel Pembelajaran
CIRC dalam Pembelajaran pada Siklus 1

Nilai Jumlah Siswa Per sentase
Siswa TuntasX 60) 10 62,5%
Siswa tidak tuntas < 60 6 37,5%

Jumlah 16 100%
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus I
Satuan Pendidikan : SDN I Kabat
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas IV
Nama Siswa LML pOK\D \
No.Absen = b

|. Bacalah kembali bacaan yang berjudul ¥ Jangan Jajan Sembarangan™!
2. Tuliskan semua kalimat wama pada parargraf tersebut!

Jahawan

I. Kalimat utama... 1_11'111!! -l?'h ?hﬂhﬂﬂﬂ :’-n E.e"n:':-'lﬁin

Ir_'l-n::n '!'f'r'L'hﬂ- 'l,l.tj*.""'"l"\!"ap L_e;r* on Hmnﬁ

Aﬁullmﬂ‘l utama.. 5"“*‘“"" "r"?ﬂ * mﬁd‘ -TEMﬂI"I . kitmar'
Npoke  wmoso¥ Nelar T

A Klimat o £ IS e EENANNOD kP <fciban
[ fo genibrotan Rangolion kwPoy berjoolan

/(H:Iln*at utama, YT 0sihon com Tﬂ'"."ll-'ﬂ-hﬂ onioo \als Lenkan
. Mtﬂ!ﬂ"l#“hﬁh "m:l"mr- % dan aar -ﬂ_ dilsnaiean

TTimat utama Joteon 2 jddanas '} trsebot Hook dYivtup
sentnta  umbmdont et b mebaluo bib ik Pengaiy
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1. Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang rontut
Gabungkmnlah pokok-pokok pikiran yang sudah kamu buat. Dan kegiatin
ini, komu dopat eenywsues ringkozan. Susunlah rngakason bacaas “Jangan
Jzjan Sembarangan™ dengan kalimat yang baik dan saling berlubungaa.
Tiharkanlah ringkasanmu dengan femen schangkumu untuk | salitg
membandingkan.
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus I

Satuan Pendidikan : SDN II Kabat

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas 3\

Nama Siswa ekl Lallokul Hasanaine
No.Absen

fv oL
\_) 3 ‘*‘\Q .
I. Bacalah kembali bacaan yang berjudul * Jangan Jajan Sembanngan™
2. Tuliskan semua tat'ttm; utama pada parangraf tersebu;!

A\C

‘d\ A

.
Jabawa .2

| Kabimatutama 3880 odlbe P edelant aieciatehy_alon fe el

Metvrrveon Aemaw <feman. ‘

. A !
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1. Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang runtut

Gabungkanlah pokok-pokok pikiran yang sadah kamu buat. Dari kegiatan
ini, kamu dapat menyusun ringkasan. Susunlah ringzkasan bacaan “Jangan
Jajsn Sembarangan” dengan kalimat vang baik dan saling berhubungan.

Tukarkanlah ringkasanmu dengan teman sebangkumu untuk saling
membandinghkan.
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Lampiran J. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus||

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 1V/2
Pokok bahasan
AlokasiWaktu 1 2 X35 menit

A. Standar Kompetens
Memahami teks melalui membaca intensif, membacaingadan membaca

pantun

B. Kompetens Dasar

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf metaémbaca intensif

C. Indikator pencapaian Kompetensi
- Menemukan pokok-pokok pikiran yang terdapat daleks t
- Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf

- Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang runtut

D. Tujuan Pembelajaran
- Menemukan pokok-pokok pikiran yang terdapat dakaks t
- Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf

- Meringkas teks bacaan dengan kalimat yang runtut



E. Materi Pembelajaran
1. Teks bacaan/ dongeng
2. Menemukan kalimat utama/ pikiran pokok

86

Pikiran pokok merupakan masalah utama/topik utamiagyakan dibahas

dalam suatu bacaan. Pikiran pokok suatu bacaasrteirc dari gagasan utama

pada setiap paragraf. Gagasan utama dari paraguadt ddiketahui dari

kalimat utama dan didukung oleh kalimat penjelaas&nya, kalimat utama

muncul pada awal, tengah atau akhir paragraf.

F. Moded dan Metode Pembelajaran
Model:
- CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition)
Metode:
- Ceramah
- Tanya Jawab
- Diskusi Kelompok

- Penugasan

G. Langkah-L angkah Pembelajaran
Skenario Pembelajaran Siklus||

Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
11 menit

Kegiatan awal e Persiapan dando’a |+ Memperhatikan

* Memberikan aperseps

» Menyampaikan tujua
pembelajaran, manfaat
dan langkah-langka
pembelajaran

guru

—

=
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Tahap Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
K egiatan inti Membagi siswa menjadic Siswa berkumpul 50 menit
4  kelompok secara dengan kelompol
heterogen yang sudah vyang sudah
ditentukan ditentukan
Siswa diminta untuke Siswa  membaca
membuka buku paket = teks bacaan pada
dan membaca . serta buku paket yang
memahami is sudah ditentukan
bacaannya oleh guru
Guru memberikan s Setiap kelompok
pertanyaan pada setiaqp mendiskusikan dan
kelompok menjawab
pertanyaan dar
guru
Guru meminta ¢« Perwakilan
perwakilan dari setiap  kelompok
kelompok mempresentasikan
mempresentasikan hasil . hasil diskusi dan
diskusinya dan kelompok lain
kelompok yang lain memberikan
memberikan tanggapan tanggapan

Guru memberikan tuga
individu

n

Siswa mengerjaka
tugas yang tela
diberikan oleh gury

=)

Kegiatan akhir

Kesimpulan dan salaf
penutup

Merangkum
membantu  Siswz
dalam merangkun
hasil belajar yang
telah diperoleh
Salam penutup

=4




H. Sumber Belajar /M edia Pembelajaran :

Sumber Belajar :

1. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV
2. Buku BSE Bahasa Indonesia Kelas [V

3. Lembar Kerja Siswa

Media pembelajaran :
3. Teks Bacaan
4. LKS

I. Penilaian

Aspek yang dinilai adalah sebagai berikut :

e) Teknik penilaian
Tes Kemampuan Memahami Teks Bacaan
f) Instrumen Penilaian
Lembar Kerja Siswa
g) Firmat Penilain
Tabel Kriteria Penilaian Tes Kemampuan Membaca Raman
No. | Aspek yangdinilai kriteria skor
1. Kemampuan siswa Pemahaman siswa tentang 2
memahami isi bacaan isi bacaan
2. Kemampuan siswa Kesesuaian kalimat utaméa 2
dalam menentukan yang ditemukan dengan isi
kalimat utama bacaan
3. Kemampuan siswa Ketepatan jawaban siswd 2
dalam menjawab dalam menjawalp
pertanyaan pertanyaan
4. Kemampuan siswa Bahasa yang digunakari 2
dalam menyimpulkan ringkas, padat, dan jelas
isi bacaan Kesesuaian  kesimpulan
dengan isi bacaan.
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Kriteria Penilaian :

5)

6)

7

8)

Kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan

Skor | Deskriptor

3 siswa dapat memahami isi bacaan

2 siswa kuarang memahami isi bacaan

1 siswa tidak memahami isi bacaan

Menentukan kalimat utama

Skor | Deskriptor

3 Kalimat utama yang ditemukan siswa sesuai deng&adcaan

2 Kalimat utama yang ditemukan siswa kurang sedeagan isi
bacaan

1 Kalimat utama yang ditemukan siswa tidak sesuaigaenisi

bacaan

Menjawab pertanyaan

Skor | Deskriptor

3 Jawaban siswa tepat sesuai dengan pertanyaan
2 Jawaban siswa kurang tepat dengan pertanyaan
1 Jawaban siswa tidak tepat dengan pertanyaan

Membuat ringkasan
Skor | Deskriptor
3 Kesimpulan yang dibuat siswa sesuai dengan bacaam

menggunakan bahasa yang ringkas, padat, dan jelas

2 Kesimpulan yang dibuat siswa kurang sesuai dengaaan dar
tidak menggunakan bahasa yang ringkas, padajetian
1 Kesimpulan yang dibuat siswa tidak sesuai dengaadra
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h) Pedoman Penskoran
Skor yang diperoleh siswa diubah menjadi nilai kimhengetahui ketuntasan

belajar siswa dengan menggunakan rumus :

R
NP= 0O X100
SN
Keterangan :
NP = nilai prestasi
R = skor yang dicapai
SN = skor maksimal
100 = konstanta

Banyuwangi, 29 Mei 2012

Guru Kelas IV Peneliti
SDN II Kabat Banyuwangi

Sulastri, S.Pd Nur Intaariha
NIP 19600911198010 2 003 NIM 090210204198

Menyetujui

Kepala SDN Il Kabat Banyuwangi

Musrianah, S.Pd
NIP 19530516 198303 2 009



91

LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUSII

Nama
No. Absen

Bacalah dengan sungguh-sungguh bacaan dibawah inil
Keamanan Lingkungan

Di desa Sukara sudah sekian lama tidak ada sigkgntiingga suatu hari
rumah pak Eko kecurian. Warga yang lain tidak meagkannya. Tidak ada
keramahan di antara para warganya. Mereka sibulgatepekerjaan dan urusan
masing-masing.

Sudah hampir dua bulan pencurian dan perampokdesai itu terus-menerus
terjadi. Setelah itu barulah warga Sakura memikirkeadaan lingkungannya agar
aman kembali.

Akhirnya, pak Taslim sebagai ketua RT di lingkungersebut mengupulkan
warga untuk bermusyawarah . mereka membentuk sisigaian menggilir warga
laki-laki yang dewasa untuk ronda malam. Mereka jagan lingkungannya secara
bergantian setiap malamnya. Keamanan lingkungalaladanggungjawab bersama
para warga.

Acara ronda hampir satu bulan berjalan. Akhirnyansa warga menyadari
bahwa menjaga lingkungan itu penting, baik -malam maupun siang hari. Berjaga
pada malam hari lebih utama. Pada saat itu wardangetertidur nyenyak. Pencuri
mengambil kesempatan untuk mencuri.

Setelah dua bulan ronda berjalan. Lingkungan tetsbbnar-benar aman.
Tidak ada lagi yang mengalami pencurian atau keg#da harta bendanya. Pada hari
berikutnya, hanya petugas hansip yang bekerja matjagkungan tersebut. Namun,
sekali seminggu ada warga yang bergantian rondaammalintuk menjaga

lingkungannya.
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. Carilah kalimat utama tiap paragraf pada bacaan di atas!
. Kalimat utama paragraf 1 : .........coovvvirireeeeniann

. Kalimat utama paragraf 2 : .......ccccvvvviineennnnn.

. Kalimat utama paragraf 3 : .........covvvvevivierearenn.

. Kalimat utama paragraf 4 : ...........ccoeeveeemeenninn..

. Kalimat utama paragraf 5: ........cccccoevieinnnnnn.

. Buatlah ringkasan dari bacaan berdasarkan pokok-pokok pikiran
ter sebut!
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LAMPIRAN O
ANALISISHASIL TESSIKLUSII
Skor yang diperoleh (jenis > (dml -
No. Nama Sisva aspek yang dinilai) sKor yang @Té'xaioo) Ketuntasan
AlBJcC][D didpt ya | tidak
1 |AfanRunnada | 2] 2| 3] 3 10 83 N
2 | Agus Sailendra| 3 2 2 2 10 83 V
3 | Andi Iryanto 3 | 2 "3Taip 10 83 N
4 | Anisatun 2 72 3 3 10 83 N
Munawaroh
5 | JazimatulChoird 2 3 3 1 10 83 N
6 | Leli SHTE | W2 Y- 11 %3 N
Suhariah g q
7 Llnda_ Ayul 3| 2| 1| 3 9 75 N
Lestari
8 | Lintang T RN F8 10 83 V
9 | M. Efendi PR 1] »2WA 6 50 N
10 | Moh. Rokib A 2. 9Fs 10 83 N
11 | Moh. Tolib B 322 10 83 N
12 | Rachel Mariyam| 1 2 3 3 9 75 N
13 | Sinta Nuriya 211 \%. 2 3 10 83 v
14 | Siti Lailatul| 3 8 2 3 11 91 N
Hasanah
15 | Siti Nur Halimah| 2| 2| 3 3 10 83 N
16 | Wahyu. R 3 2] 3 1 9 75 V
JUMLAH RATA-
RATA 85,68
KETERANGAN

Aspek yang dinilai :

A.
B.
C.
D.

Kemampuan Memahami isi bacaan

Skor penilaian :

Kemampuan dalam menentukan kalimat utama

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi bacaan
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3 = jika aspek penilaian terpenuhi/dilaksanakargdarbaik

2 = jika aspek penilaian kurang terpenuhi/kurargkdanakan dengan baik

1 = jika aspek penilaian tidak terpenuhi/ tidalakgdanakan/ tidak ada

Ketuntasan hasil belajar siswa :

» Siswa yang tuntas : 15 siswa
» Persentase siswa yang tuntas 1 94%
» Siswa yang tidak tuntas : 1 siswa
» Persentase yang tidak tuntas 1 6%
» Ketuntasan klasikal :Pt=n_ x100%
N
Pt = 15 x100%
16
Pt =94 %
Keterangan :
Pt = persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa

Nilai Membaca Pemahaman Siswa setelah Penerapan M odel Pembelajaran
CIRC dalam Pembelajar an pada Siklus 1

Nilal Jumlah Siswa Per sentase
Siswa TuntasX 60) 15 94%
Siswa tidak tuntas < 60 1 6%
Jumlah 16 100%
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama M Clenpr
No. Absen : cbg

-

Bacalah dengan sungguh-sungguh bacaan dibawah inil
Keamanan Lingkungan

Di desa Sukara sudah sekian lama tidak ada siskamling, hingga suatu hari
tumah pak: Eko kecurian. Warga yang lain tidak menghiraukannya. Tidak ada
keramahan di antarn para warganya. Mercka sibuk dengan pekerjaan dan urusan
masing-masing,

Sudah hampir dua bulan pencurian dan perampokan di desa itu terus-menerus
terjadi. Setelah itu barulah warga Sakura memikirkan keadaan lingkungannya agar
aman kembali.,

Akhirnya, pak Taslim scbagai ketua RT di lingkungan tersebut mengupulkan
warga untuk bermusyawarah . mereka membentuk siskamling dan menggilir warga
laki-laki yang dewasa uutuk ronda malau. Mux‘t:ka menjaga lingkungannya secara
bergantian sctiap malamnya. Keamanan lingkungan adalah tanggungjawab bersama
para warga.

Acara ronda hampir satu bulan berjalan, Akhirnya, semua warga menyadari
bahwa menjaga lingkungan itu penting, baik malam hari maupun siang hari. Berjaga
pada malam hari lebih utama. Pada saat itu warga sedang tertidur nyenyuk. Pencuri
mengambil kesempatan untuk mencuri,

Setelah dua bulau ronda berjalan. Lingkungan tersebut benar-benar aman.
Tidak ada lagi yang mengalami pencurian atau kehilangan harta bendanya. Pada hari
berikutnya, hanya petugas hansip yang bekerja menjaga lingkungan tersebut. Namun,
sckali seminggu ada warga vyang bergantian ronda mallam untuk menjaga
lingkungannya,
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A. Carilah kalimat utama tiap paragral pada bacaan di atas! | d |
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama it aila ol Hacavals,
No. Absen : \Q G{‘J@ Vo ‘2\?

Bacalah dengan sungguh-sungguh bacaan dibawah inil
Keamanan Lingkungan

_Di desa Sukara sudah seklan lama tidak ada siskamling, hingga suatu hari
-

rumah pak Eko kecurian. Warga yang lain tidak menghiraukannya. Tidak ada
keramahan di antara para warganya. Mereka sibuk dengan pekerjaan dan urusan
masing-masing.

Sudah hampir dua bulan pencurian dan perampokan di desa itu terus-menerus
sﬁ_\ % >

_terjadi, Setelah itu barulah warga Sakura memikirkan keadaan lingkungannya agar
aman kembali.

Akhimya, pak Taslim sebagai ketua RT di lingkungan tersebut mengupulkan

warga untuk bermusyawarah . mereka membentuk siskamling dan menggilir warga

laki-laki yang dewasa untuk ronda malam. Mereka menjaga lingkungannya secara
bergantian setiap malamnya. Keamanan lingkungan adalah tanggungjawab bersama
para warga.

Acara ronda hampir satu bulan berjalan. Akhimya, semua warga menyadari

bahwa menjaga hnOkv'noan itu penting, baik walam hari maupun siang hari. Berjaga
—

pada malam hari Tebih utama. Pada saat itu warga sedang tertidur nyenyak. Pencuri

mengambil kesempatan vntuk mencuri.

Setelah dua bulan ronda berjalan, I;mgrkunganrtersebl_lt benar-benar aman.
Tidak ada lagi yang mengalami pencurian atau kehilangan harta bendanya. Pada hari
berikutnya, hanya ﬁétugas hansip yang bekerja menjaga lingkungén tersebut. Namun,
sekali seminggu ada warga yang bergantian ronda malam untuk menjaga

lingkungannya.
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G. Lembar Observas Kegiatan Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUSI

Nama Guru : Sulastri
Tempat : SDN Il Kabat
Hari/Tanggal : Kamis/24 Mei 2012
Petunjuk . Berilah tanday) pada kolom cek pada setiap nomor jika
masing-masing aktivitas dilakukan dalam pembelajara
No. Aktivitas Ya Ce[T.i dak
l. Pra Pembelajaran
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran N
2 Pengkondisian kelas N
3 Memeriksa kesiapan siswa N
[ Kegiatan Awal
1 Melakukan apersepsi \
2 Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan materi ajar N
3 Menyampaikan kompetensi tujuan pembelajaran N
4 Memberikan motivasi pada siswa N
1l | Kegiatan inti N
1 Guru menggali pengetahuan siswa denganV
memberikan beberapa pertanyaan
5 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok3/
kelompok belajar secara heterogen
3 Guru membagikan teks bacaan dan LKK yang relevan/
dengan materi pembelajaran
4 Guru menyajikan informasi/materi pelejaran N
5 Guru berkeliling membimbing kelompok belajar N
dalam mengerjakan tugas kelompok
6 Guru  meminta perwakilan kelompok untpk
mempresentasikan hasil diskusi
Guru memberikan penguatan dan eveluasi atas |hasil
7 diskusi yang telah dipresentasikan oleh perwakilan
kelompok
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Guru menyuruh siswa untuk merangkum isi badaan/
8 yang telah dibacanya menggunakan bahasanya sendiri
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada $iswa
9 dan refleksi di akhir pembelajaran
. Cek
No. Aktivitas Ya | Tidak
l. Kegiatan Akhir
Guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok/
1. dan memberikan kriteria penghargaan terhgdap
kelompok
Guru memberikan tugas secara _individual untuky
> merangkum materi pelajaran yang telah dipelajami|da
tugas rumah/ PR
3 Menutup pelajaran dengan mengucap salam \
Jember, .../ 8. ...
Observer
Sulastri, S.Pd

NIP. 19600911 198010 2 003
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G. Lembar Observas Kegiatan Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

Nama Guru : Sulastri

Tempat : SDN Il Kabat

Hari/Tanggal : Senin/28 Mei 2012

Petunjuk . Berilah tanday) pada kolom cek pada setiap nomor jika

masing-masing aktivitas dilakukan dalam pembelajara

No. Aktivitas Ya Ce[T.i dak

l. Pra Pembelajaran

1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran N

2 Pengkondisian kelas N

3 Memeriksa kesiapan siswa \

[ Kegiatan Awal

1 Melakukan apersepsi \

2 Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan materi ajar v

3 Menyampaikan kompetensi tujuan pembelajaran N

4 Memberikan motivasi pada siswa N

1l | Kegiatan inti N

1 Guru menggali pengetahuan siswa denganV
memberikan beberapa pertanyaan

5 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok3/
kelompok belajar secara heterogen

3 Guru membagikan teks bacaan dan LKK yang relevan/
dengan materi pembelajaran

4 Guru menyajikan informasi/materi pelejaran N

5 Guru berkeliling membimbing kelompok belajar
dalam mengerjakan tugas kelompok

6 Guru  meminta perwakilan kelompok untpk
mempresentasikan hasil diskusi
Guru memberikan penguatan dan eveluasi atas |hasil

7 diskusi yang telah dipresentasikan oleh perwakilan
kelompok
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Guru menyuruh siswa untuk merangkum isi badaan/
8 yang telah dibacanya menggunakan bahasanya sendiri
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada $iswa
9 dan refleksi di akhir pembelajaran
. Cek
No. Aktivitas Ya | Tidak
l. Kegiatan Akhir
Guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok/
1. dan memberikan kriteria penghargaan terhgdap
kelompok
Guru memberikan tugas secara _individual untuky
> merangkum materi pelajaran yang telah dipelajami|da
tugas rumah/ PR
3 Menutup pelajaran dengan mengucap salam \
Jember, .../ 8. ...
Observer
Sulastri

NIP. 19600911 198303 2 009



LAMPIRAN G. DAFTAR NAMA SISWA
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Tabel G. Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN 11 Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi

No Nama siswa JenisKelamin

1 Afan Runnada Laki-laki

2 Aqus Sailendra Laki-laki

3 Andi Iryanto Laki-laki

4 Anisatun Munawaroh Perempuan
5 Jazimatul Choiro Perempuan
6 Léi Siti Suhariah Perempuan
7 LindaAyu Lestari Perempuan
8 Lintang Laki-laki

9 M. Efendi L aki-laki

10 Moh. Rokib L aki-laki

11 Moh. Tolib Laki-laki

12 Rachel Mariyam Perempuan
13 SintaNuriya Perempuan
14  Siti Lailatul Hasanah Perempuan
15 SitiiNur Halimah Perempuan
16 Wahyu. R L aki-laki




FOTO KEGIATAN SISWA
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Membentuk Kelompok
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Siswa Melakukan Diskusi Kelompok




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68161
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 3008 /UN25.1.5/PL.5/2012
Lampiran = :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN II Kabat
Banyuwangi

Dalam rangka untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi,

mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Nur Intan Karima

NIM :090210204198

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran CIRC Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN II Kabat Kecamatan
Kabat Banyuwangi Tahun Pelajaran 2011/2012”, di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang dibutuhkan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n Dekan

Ir:

g5
W 2 0§
=
W v
%

106



107

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 KABAT

KECAMATAN KABAT
Dusun Bodean Desa Kabat Kode Pos 68461 Kec. Kabat — Banyuwangi

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor:

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Musrianah ,S.Pd
NIP : 19530516 198303 2 009
Jabatan : Kepala Sekolah SDN 1l Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Nur Intan Karima
NIM 1090210204198
Jurusan/Program Studi : limu Pendidikan/S1 PGSD

Universitas Jember

Benar-benar telah melakukan penelitian di SDN Il Kabat Kecamatan Kabat -
Banyuwangi, guna penyusunan skripsi berjudul ”Pénerapan Model Pembelajaran CIRC(
Cooperative Integrated, Reading, and Composition) Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN 1l Kabat Kecamatan Kabat Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2011/2012”, di sekolah yang saudara pimpin.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

‘ Banyuw)vangi, Juni 2012

NIP. 19530516 198303 2 009



